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ABSTRAK 
Ahmad Sahri Dwi Nugroho, 2019, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi 
Masyarakat Melalui pengajian Ahad Pagi Cabang Nahdatul Ulama Kecamatan 
Juwiring Kabupaten Klaten, Skripsi: Program studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
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 Pendidikan agama Islam sangatlah penting bagi manusia, kurangnya 
pemahaman tentang agama Islam akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang 
terutama dalam melakukan suatu amal ibadah dan muamalah dengan sesama 
manusia. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah di butuhkan 
sebuah wadah atau tempat untuk masyarakat guna mempelajari dan pemperdalam 
pengetahuannya tentang agama Islam. Salah satu bentuk pendidikan agama Islam 
nonformal adalah pengajin Ahad pagi yang ada di kecamatan Juwiring kabupaten 
Klaten. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat  Melalui pengajian Ahad Pagi Cabang Nahdatul 
Ulama Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di kecamatan Juwiring Klaten, penelitian ini dilaksanakan sejak bulan 
Februari sampai dengan bulan Mei 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah 
ustad/penceramah yang mengisi pengajian Ahad pagi, sedangkan informannya 
yaitu ketua penyelenggara pengajian, jama’ah pengajian, dan tokoh masyarakat 
setempat. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul uji keabsahan dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan data. Selanjutnya data yang sudah terkumpul dianalisa dengan 
mereduksinya, kemudian disajikan, dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pendidikan 
agama Islam melalui pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring kabupaten 
Klaten dilaksanakan pada pukul 06.00 sampai dengan pukul 08.00 WIB. 
Pengajian Ahad pagi diawali dengan kegiatan membaca asmaul husna dan 
bersholawat secara bersama-sama dengan di pimpin oleh salah seorang panitia 
pengajian. Setelah itu, pemandu acara memandu jalannya pengajian Ahad pagi 
yang terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, dilanjutkan dengan inti 
pengajian, kemudian informasi atau lain-lain, dan yang terakhir adalah penutup. 
Adapun untuk materinya diambil dari materi yang bersumber dari tafsir jalalain 
yang meliputi aqidah, ibadah, dan akhlak. Sedangkan untuk metode yang 
diterapkan adalah metode ceramah, metode Tanya jawab, metode kisah, metode 
nasehat.dengan diadakan pengajian ini dalam pengamalan ibadah serta muamalah 
msyarakat menjadi lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam. setelah 
mengikuti pendidikan agama Islam melalui pengajian Ahad pagi ini, masyarakat 
mengalami perubahan pada masyarakat menuju arah yang lebih baik, baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam hal ibadah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
 Setiap manusia membutuhkan pendidikan sampai kapanpun dan 
dimanapun ia berada. Dunia pendidikan pun di tuntut untuk memberikan 
kontribusi yang nyata dalam upaya meningkatkan kemajuan bangsa. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta kerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(SISDIKNAS, 2003:20). 
 Kenyataannya yang terjadi pada dunia pendidikan, masih banyak 
ditemukan pendidikan yang hanya mementingkan salah satu aspek saja, 
yakni pada aspek pengetahuan. Padahal yang terpenting dalam sebuah 
pendidikan adalah kemampuan untuk memahami, menghayati, dan 
selanjutnya mengamalkan suatu ilmu. Dengan pengamalan ilmu pada 
kehidupan sehari-hari, diharapkan seseorang akan dapat terbiasa 
melakukannya, sehingga akan menjadi kebiasaan yang baik yakni beramar 
ma‟ruf nahi munkar dalam kehidupannya. Islam merupakan agama yang 
rahmatan lil „alamin yaitu rahmat bagi seluruh alam (musfah, 2016: 6). 
 Islam datang dengan penuh kedamaian dan kelembutan. 
Sebagaimana telah digambarkan oleh Rasullulah  SAW. Beliau adalah 
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sosok manusia terbaik (uswatun khasanah) yang diutus untuk 
menyampaikan dan menyebar luaskan agama Islam. Dalam 
menyampaikan dan menyebarkan agama Islam atau yang sering disebut 
dengan berdakwah. Rasullulah SAW melakukan dakwahnya dengan penuh 
kelembutan dan kedamaian serta tidak ada paksaan bagi seseorang untuk 
memeluk agam Islam. Karena tugas beliau ialah hanya untuk 
menyampaikan kemudian untuk hidayah adalah hak  Allah SWT lah untuk 
memberikan cahaya Islam kepada orang-orang yang dikehendakinya. 
 Oleh karenanya untuk membuat sumber daya manusia yang 
berkualitas banyak cara yang bisa ditempuh salah satunya yaitu melalui 
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat  
dipisahkan dalam kehidupan manusia. Pendidikan tidak hanya melalui 
ranah formal (sekolah) saja, akan tetapi juga dapat dillakukan melalui 
ranah nonformal, seperti pedidikan-pendidikan yang di lakukan di dalam 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Ada banyak macam-macam pendidikan yang dapat dilakukan 
dimasyarakat. Salah satu bentuk pendidikan yang dilakukan dimayarakat 
adalah pembinaan tentang agama Islam. Akan tetapi dalam masyarakat 
masih banyak ditemukan masyarakat yang kurang peduli dengan 
pendidikan agama Islam.  
Dalam pendidikan agama Islam terdapat berbagai macam cara yang 
bisa digunakan sebagai suatu perantara yaitu melalui seni atau 
kebudayaan, sholawatan, halaqoh, taklim, pengajian, dan masih banyak 
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yang lainnya. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk melakukan 
pendidikan agama Islam ialah melalui pengajian. 
Pengajian dapat diartikan sebagai suatu proses menuju kepada 
pendidikan masyarakat melalui agama. Pengajian juga dapat diartikan 
sebagai suatu usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi sesuai dengan ajaran Islam untuk memperoleh 
kebahagian di dunia dan di akhirat. Pengajian merupakan salah satu bentuk 
pendidikan agama Islam. Kenapa demikian, karena pada dasarnya 
pendidikan agama Islam adalah proses bimbingan dari pendidik (ustad) 
yang mengarahkan anak didiknya (jama‟ah) pada perbaikan sikap mental 
yang akan terwujud dalam amal perbuatan dan terbentuknya pribadi 
muslim yang baik. 
Pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam menghadapi 
arus globalisasi yang semakin berkembang pesat seperti sekarang ini. 
Globalisasi menimbulkan masyarakat yang penuh dengan resiko, yaitu 
resiko kehilangan pegangan, rasa aman, ragu-ragu, atau berada dalam 
keadaan yang tidak pasti. Hal ini diperparah dengan gaya hidup 
masyarakat yang matrealistik dan menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya (Lestari dkk, 2010:20). 
Kurangnya pengetahuan tentang agama Islam atau pendidikan agama 
Islam ini, tentu akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran manusia 
dalam melakukan suatu perbuatan. Norma dan aturan yang ada akan sulit 
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diterapkan dalam hidupnya sebagai dampak dari kurangnya pemahaman 
dan juga pengaruh dari lingkungan sekitarnya yang jauh dari nilai-nilai 
agama, sehingga sering kali dalam bersikap dan bertindak ada yang kurang 
sesuai bahkan menyimpang dari ajaran agama itu sendiri. 
Di Kecamatan Juwiring ini masih banyak ditemukan Masyarakat 
yang kurang dalam pemahaman agamanya. Baik dalam segi ibadah 
maupun muamalah, misalnya saja dalam hal ibadah seperti, shalat, 
membaca Al-Qur‟an, pembahasan yang berkaitan tentang fiqih, hafalan 
doa-doa sehari-hari ataupun hafalan surat-surat pendek maraknya praktek 
riba, cara berpakaian yang belum dan kurang sesuai dengan ajaran Islam, 
dan masih banyak lainnya. Terutama dikalangan bapak-bapak atau ibu-ibu 
yang pada dasarnya kurang dalam mengetahui serta memahami ajaran 
agama Islam. 
Dalam pemahaman saja mereka masih kurang apalagi untuk 
penerapan ilmunya. Walaupun ada beberapa orang dari warga yang telah 
mengetahui tentang agama Islam, akan tetapi dalam prakteknya mereka 
jarang yang menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja  
dalam membiasakan melaksanakan shalat 5 waktu dan membaca Al-
Qur‟an, kebanyakan dari mereka ada yang masih belum tertib dalam 
melaksanakannya karena alasan capek, tidak ada waktu dan lain 
sebagainya 
Melihat kondisi warga kecamatan Juwiring yang kurang tersebut, 
maka pimpinan majelis wakil cabang nahdatul ulama Juwiring dan juga 
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tokoh mayarakat setempat berinisiatif untuk membuat suatu program atau 
kegiatan yang disebut pengajian rutin Ahad pagi. Dalam rangka 
melakukan pendidikan agama Islam bagi masyarakat agar masyarakat di 
kecamatan Juwiring dapat mengerti, memahami, dan dapat mengamalkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk bekal dirinya di 
akhirat nanti dan untuk mengajarkannya kepada anak-anaknya. Pengajian 
ini telah dilaksanakan selama bertahun-tahun. Pengajian ini dapat bertahan 
hingga bertaun-tahun karena pendidik dapat menjadi teladan yang baik 
untuk masyarakat. Dengan keteladanan ini maka masyarakat dapat 
berminat dan aktif untuk mengikuti kegiatan pendidikan agama Islam. 
Pengajian ini dilaksanakan secara rutin pada hari Ahad dan bertempat di 
masjid desa yang  berpindah pindah dari satu masjid desa ke masjid desa 
lainnya di kecamatan Juwiring. Pengajian Ahad pagi ini bersifat umum 
untuk semua kalangan baik bapak-bapak, ibu-ibu, remaja dan anak-anak. 
Salah satu bentuk aktifitas dalam pengajian ini adalah dengan 
membiasakan masyarakat untuk selalu mengingat Allah SWT melalui 
dzikir dan membaca shalawat, mengkaji kitab tafsir jalalain serta 
penjelasan tentang ajaran-ajaran Islam dalam muidoh hasanah yang 
disampaikan oleh mubaliq atau da‟i. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
sugesti bahwa dzikir dan shalawat merupakan cara untuk menghilangkan 
kegelisahan-kegelisahan dan menentramkan hati seseorang. Pengajian 
Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten ini mempunyai 
keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan pengajian Ahad pagi 
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lainnya.  Dari jumlah jamaahnya yang mencapai 2000-3000 an orang 
setiap Ahadnya, dan tempatnya yang selalu berpindah-pindah setiap 
Ahadnya. Selain itu, penceramah dalam melakukan pembinaan tentang 
agama Islam bagi masyarakat, menggunakan cara yang tepat dan menarik 
agar masyarakat mudah memahaminya bahkan mempraktikkan atau 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penceramah  dalam 
melakukan pembinaan agama Islam dengan cara yang bervariasi. 
Terkadang dilakukan dengan menggunakan cara ceramah, Tanya jawab, 
membaca Al-Qur‟an, hafalan doa-doa sholat wajib maupun sunnah,  
bercerita tentang kisah-kisah para Nabi, dan yang paling penting adalah 
praktek ibadah. Sehingga pesan-pesan ajaran agama Islam dapat dipahami 
dengan mudah dan jelas. Dengan adanya pengajian ini diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat serta dapat 
mengarahkan, membina, dan memdidik masyarakat kecamatan Juwiring  
dan sekitarnya, agar dapat mengetahui dan memahami agama Islam secara 
sempurna atau menyeluruh. Dan yang lebih penting lagi adalah 
masyarakat mampu mengimplementasikan atau mengamalkan nilai-nilai 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat tercipta 
masyarakat yang lebih baik. 
Berdasarkan wawancara bapak Fatkul Mubaroq S. Pd ( hasil 
wawancara hari Selasa 15 Maret 2019) selaku ketua Tanfidziyah majelis 
wakil cabang Nahdathul Ulama di kecamatan Juwiring mengatakan, 
bahwa setelah adanya pengajian Ahad pagi ini perubahan pada masyarakat 
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yaitu meningkatnya keimanan dan ketaqwaan. Masyarakat menjadi tahu 
perkembangan agama Islam, terciptanya tali silatuhrahmi antar 
masyarakat, dan menambahkan wawasan serta pengetahuan tentang agama 
Islam dalam mendidik anak-anaknya, sehingga menjadi pribadi yang lebih 
baik yang sesuai dengan syariat Islam.   
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin 
mengadakan penelitian mengenai Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Bagi Masyarakat Melalui Pengajian Ahad pagi Majelis wakil cabang 
nahdatul ulama Di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten Tahun 2019.  
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam mempelajari dan 
mengamalkan ajaran agama Islam.  
2. Kurangnya praktek pengamalan masyarakat tentang agama Islam di 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah, agar dalam penelitian ini tidak 
keluar dari fokus pembahasan maka peneliti memberikan batasan pada 
permasalahan, yakni berkenaan dengan“ pelaksanaan pendidikan agama 
Islam bagi masyarakat melalui pengajian Ahad pagi di Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten tahun 2019”. 
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D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang muncul dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat 
melalui pengajian Ahad pagi di Kecamatan Juwiring, Kabupaten 
Klaten tahun 2019? 
2. Apa dampak pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat 
atau jama‟ah pengajian? 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat melalui 
pengajian Ahad pagi di Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten tahun 
2019. 
2. Dampak pengajian Ahad pagi terhadap mayarakat atau jama‟ah 
pengajian Ahad pagi 
F. Manfaat Penelitian 
a Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan keilmuan tentang 
pendidikan agama Islam melalui pengajian Ahad pagi. 
b. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai Pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat melalui pengajian Ahad pagi.  
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c. Dari hasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
untuk penelitian selanjutnya, yangberkaitannya dengan 
Pendidikan  agama Islam. 
b Manfaat Praktis 
a. Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan bisa 
memberikan kontribusi kepada para pembaca khususnya bagi 
pemerintah desa, tokoh masyarakat, ulama ataupun pihak 
terkait, dalam hal pembinaan sumber daya manusia agar 
tercipta masyarakat yang berkualitas dan Islami.  
b. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
percontohan untuk Kecamatan yang lainnya, dalam 
mengorganisasi kegiatan pendidikan agama Islam melalui 
pengajian Ahad pagi.  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Helmawati (2013:12) pendidikan adalah membantu 
mengembangkan dan mengarahkan potensi manusia untuk 
mencapai tujuan hidupnya. Ada dua hal penting dalam pendidikan, 
pertama, orang yang dapat membantu mengembangkan potensi 
manusia. Kedua, adalah orang yang dibantu agar menjadi manusia. 
Orang yang dapat membantu mengembangkan potensi anak adalah 
orang dewasa. Orang dewasa di sini tentu saja orang tua dan guru. 
Hal ini terlihat dalam pengertian pendidikan yang ditulis oleh 
kneller. Pendidikan dalam arti luas merupakan tanggung jawab 
orang tua sedangkan pendidikan dalam arti sempit merupakan 
tanggung jawab guru di sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan. 
Dan orang yang dibantu adalah anak. 
Menurut Majid &Andayani (2006:130) pendidikan agama 
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
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kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa.  
Menurut Daradjat (2009:86) pengertian pendidikan agama 
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahaminya, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 
pendidikan agama Islam adalah seseorang yang mempunyai 
tanggungjawab besar terhadap anak didiknya, tidak hanya 
bertanggungjawab terhadap kecerdasan intelektual peserta didik 
saja, melainkan juga bertanggungjawab mendidik, membimbing, 
mengarahkan, dan membina peserta didik agar memiliki akhlak 
mulia dan juga menjalankan syariat-syariat agama Islam, serta 
menyiapkan peserta didik untukmengimani, menghormati dan 
mengamalkan ajaran Islam sebagai pandangan hidup. 
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
PendidikanIslam akan tercapai tujuannya apabila mempunyai 
dasar-dasar atau pedoman yang dijadikan sebagai landasan untuk 
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melaksanakan tugasnya. Dasar pendidikan Islam yaitu suatu fondasi 
yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam tidak mudah 
terombang-ambing akibat adanya banyak pengaruh dari berbagai 
pihak. 
Menurut Alim (2011:171-195) dalam melaksanakan 
pendidikan agama Islam, dengan menggunakan tiga dasar pendidikan 
agama Islam terdiri dari : Al-Qur‟an, As-sunnah dan Ijtihad. Untuk 
lebih jelasnya ketiga dasar pendidikan agama Islam diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Al-Qur‟an 
Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang dasar pembinaan 
agama Islam , salah satunya adalah Q.S Ali Imran ayat 104. Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 
 
                          
                
 
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”.(Q.S Ali Imran ayat 104) (Depag RI, 2010:116). 
 
Pada ayat ini Allah memerintahkan agar manusia 
menyerukan kepada kebaikan, yakni menyuruh kepada perbuatan 
yang makruf (baik) dan mencegah dari perbuatan yang mungkar 
(keji). 
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2) Al Sunnah 
Sunnah atau hadis adalah sumber kedua ajaran Islam.As-
Sunnah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad dalam 
bentuk ucapan, perbuatan, dan persetujuan beliau yang berkaitan 
dengan hukum. Melalui sunnah, kaum muslimin mengetahui dan 
mempelajari penjabaran aspek spiritual dari keyakinannya, semisal 
bagaimana melaksanakan ibadah shalat, berpuasa dan menunaikan 
haji ke Mekah. 
3) Ijtihad 
Ijtihad yaitu penggunaan akal sekuat mungkin untuk 
menemukan suatu keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan 
secara rinci di dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Firman Allah SWT 
yang menjelaskan tentang ijtihad terdapat dalam Q.S. An Nisa‟ 
ayat 59 yang berbunyi: 
                     
                        
                    
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 
ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Depag RI, 2010: 
162). 
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Kemudian Baharuddin dan Makin (2011:151-160) 
mengemukakan bahwa dasar pembinaan agama Islam itu terdiri 
dari Al-Qur‟an, Sunnah dan Ijtihad. 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan sumber pokok dan utama bagi manusia 
dalam ber-Islam.Di dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk tentang 
kebenaran.Allah menjelaskan dalam Al Qur‟an tentang dasar 
pembinaan agama Islam, salah satunya yakni Q.S. Al Mujadalah 
ayat 11, yang berbunyi: 
                     
                
                    
 
Artinya: “... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Depag RI, 2010:1112). 
 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah SWT 
meninggikan derajat seseorang dengan lebih tinggi dari pada orang 
kebanyakan karena dua hal, yaitu yang pertama karena imannya, 
kedua karena ilmunya. Dengan ilmu yang dimiliki, akan dapat 
membuat seseorang jadi agung, walaupun tidak ada 
pangkat/jabatan pada dirinya.  
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2) Al-Sunnah 
Al-Sunnah berarti segala yang dinukilkan dari Nabi 
Muhammad Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 
taqrirnya yang ada sangkut pautnya dengan hukum. Rasulullah 
merupakan teladan sempurna bagi manusia. 
ِا َِاس وِّ  َُ ا نْ َ ا ِِا  َ وِّ َ ُ ا نْ َ ا ِِا  َ وِّ َ ُ ُا َ  َ ََس ا ِ َنْ ِ نْا ا َ  َا َُا نْ ُ الاَّ ِ ا ٍ نْ ُا نْ  َا نْ  ِاس َا.
(ىرسخبا ا   ر) 
Artinya : Tiada manusia dilahirkan itu kecuali dalam keadaan fitroh 
maka orang tuanya yang menjadikan dia, Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi. (HR. Bukhori, 1949:156). 
 
Hadis diatas memberikan petunjuk pada kita bahwa untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, Allah membekali pada 
diri manusia sifat fitroh (suci). Maka tugas dari orang tuanya 
sebagai pendidik dalam keluarga yakni untuk memelihara fitrah ini 
agar menjadi fitrah yang dapat mencapai tujuan hidupnya, yakni 
selamat di dunia dan di akhirat. 
3) Ijtihad  
Baharuddin dan Makin (2011:160) menjelaskan bahwa 
ijtihad merupakan upaya yang sungguh-sungguh dalam 
memperoleh hukum syara‟ berupa konsep yang operasional 
melalui metode istinbat (deduktif maupun induktif) dari Al-Qur‟an 
dan Al-Sunnah. Untuk masalah-masalah kontemporer yang 
mungkin tidak disebutkan perinciannya dalam Al-Qur‟an dan Al-
Sunnah, maka ijtihad baru dipergunakan. 
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ِا لاَّاللَّاَل ُسَرا لاََّنأ-م س ا ي  االلَّا  صا-ا ِ ََينْا ا َِاإا ًذسَع ُاَثَعنَْب ا نَْنأا َ ََرأاس لاَّ َا
اَلَسقا«اٌءسََضقاََكااَض َ َا َِذإا ِضنَْقتاَفنْيَك»ا.اِ لاَّاللَّاِاَس  ِِ ا ِضنَْقأاَلَسقا.اَلَسقا«
ِا لاَّاللَّاِاَس ِكا ِ ا نْ  َِتا نَْماا نِْنَإ »ا.ِا لاَّاللَّاِل ُسَراِةلاَّ  َُِب اَلَسق-م س ا ي  االلَّا  صا.-
اَلَسقا«ِا لاَّاللَّاِل ُسَراِةلاَّ ُسا ِ ا نْ  َِتا نَْماا نِْنَإ -م س ا ي  االلَّا  صا-اِاَس ِكا ِ َا  َ
ِا لاَّاللَّ»ا. ُاآَا  َا ِ نْأَرا ُ َِ نَْجأاَلَسق. 
“Bahwasannya Rasulullah shallallaahu „alaihi wasallam ketika 
mengutus Mu‟adz ke Yaman bersabda : “Bagaimana engkau akan 
menghukum apabila datang kepadamu satu perkara ?”. Ia 
(Mu‟adz) menjawab: “Saya akan menghukum dengan 
Kitabullah”. Sabda beliau: “Bagaimana bila tidak terdapat di 
Kitabullah?”.Ia menjawab: “Saya akan menghukum dengan 
Sunnah Rasulullah”. Beliau bersabda: “Bagaimana jika tidak 
terdapat dalam Sunnah Rasulullah?”. Ia menjawab: “Saya 
berijtihad dengan pikiran saya dan tidak akan mundur.”. (H.R. 
Abu Dawud dalam Sunan-nya nomor 3592 dan 3593). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya dalam melaksanakan Pembinaan Agama Islam, 
memerlukan dasar/pedoman. Pedoman tersebut diantaranya 
adalah Al Qur‟an, As Sunnah, dan ijtihad. Ketiga dasar ini akan 
menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembinaan Agama Islam 
untuk meraih tujuan pembinaan agama Islam yang ingin dicapai. 
c. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan memiliki 
beberapa fungsi atau kegunaan.Nazarudin (2007:17) menjelaskan 
pendidikan agama Islam memiliki fungsi diantaranya sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yakni meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
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lingkungan keluarga, kemudian dikembangkan secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penyaluran, yakni menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal agar dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan orang lain. 
3) Perbaikan, yakni memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman, serta pengamalan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yakni menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya yang dapat membahayakan atau bahkan 
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 
seutuhnya. 
5) Penyesuaian, yakni agar  mampu menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungannya baik scara fisik maupun sosial serta dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6) Sumber Nilai, yakni memberikan pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Sedangkan fungsi pendidikan agama Islam menurut Abdul 
Majid dan Diyan Andiyani (2004:134) diantaranya sebagai berikut: 
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1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga.  
2) Penanaman, nilai-nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental sesuai dengan syariat Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan 
yang dapat menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat agar berkembang secara optimal. 
Berdasarkan pendapat  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam memiliki berperan sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Dengan adanya PendidikanAgama Islam maka 
manusia akan dapat terbebas dari kesalahan-kesalahan baik dalam 
pemahaman maupun pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, dengan adanya Pendidikan agama Islam maka 
seseorang akan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya 
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kepada Allah SWT dan dapat menghindari semua hal negatif yang 
dilarang oleh Allah SWT serta nilai-nilai pedoman hidup akan dapat 
tertanam pada jiwa manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuanadalah sesuatu yang dijadikan patokan atau tolak ukur 
manusia dalam melakukan sesuatu.Dengan adanya tujuan, semua 
aktivitas dan gerak manusia menjadi terarah.Karena manusia dapat 
berjalan melakukan sesuatu sesuai dengan tujuannya tersebut. Tanpa 
tujuan, maka hidup dan segala gerak manusia akan menjadi 
terombang-ambing, dan tidak tahu apa yang ingin ia capai.Tujuan 
pendidikanAgama Islam merupakan bagian dari pendidikan Islam. 
Departemen Agamadalam Nazarudin (2007:16) Pendidikan 
Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalanterhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.Oleh karena itu, apapun aktivitas dalam hidup ini haruslah 
didasarkan untuk beribadah kepada Allah, karena itulah tujuan Allah 
menciptakan manusia di muka bumi ini.Allah SWT berfirman: 
                 
Artinya: "Dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan 
supaya beribadah kepadaKU” (QS.Adz-Dzariyaat : 56) (Depag RI, 
2010:1058) 
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Tujuan pendidikan Islam tidak boleh menyimpang dengan 
tujuan Allah SWT menciptakan manusia. Yakni agar manusia lebih 
rajin dalam beribadah dan beramal saleh, sehingga menjadi manusia 
yang bertaqwa. Beramal shalih(berbuat baik)kepada sesama manusia 
dan semua mahkluk yang ada dialam ini,karena dengan demikian akan 
terwujud keharmonisan dan kesempurnaan hidup. 
Dalam pandangan HAMKA, tujuan pendidikan Islam adalah 
“mengenal dan mencari keridhaan Allah, membangun budi pekerti 
untuk berakhlak mulia”, serta “mempersiapkan peserta didik untuk 
hidup secara layak dan berguna di tengah-tengah komunitas 
sosialnya.” (Samsul Nizar, 2008: 117).  
Sedangkan menurut Tayar Yusuf (1995:11) mengungkapkan 
bahwa tujuan pendidikan Islam yakni membentuk insan yang 
senantiasa berhamba kepada Allah, dalam semua aspek kehidupannya. 
Kemudian menurut Nur Uhbiyati (2005:30-31) tujuan akhir 
pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian muslim. Kepribadian 
muslim ini meliputi beberapa aspek, diantaranya: 
1) Aspek-aspek kejasmanian, misalnya: cara-cara berbuat, cara-cara 
berbicara. 
2) Aspek-aspek kejiwaan, misalnya: cara-cara berpikir, sikap (berupa 
pendirian atau pandangan seseorang dalam menghadapi seseorang 
atau sesuatu hal) dan minat. 
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3) Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek 
kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa 
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam memiliki tujuan, dan 
tujuan itulah yang akan memberikan arah menuju pada apa yang ingin 
dicapai. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk 
individu baik dari aspek jasmani maupun rohaninya agar menjadi 
individu yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan. 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Tujuan dari suatu pendidikanakan tercapai, apabila materi 
pendidikan diseleksi dengan baik dan tepat. Materi yang disampaikan 
kepada para peserta didik dilakukan sebagai proses untuk mencapai 
tujuan dari pendidikan Islam. Ismail SM (2008:40) berpendapatbahwa 
ruang lingkup pendidikanIslam meliputi: 
1) Pendidikan Iman (akidah) 
Materi pendidikan keimanan untuk mengikat anak dengan 
dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari‟ah.Adapun 
tujuan mendasar dari pendidikan ini adalah agar anak hanya 
mengenal Islam mengenai dirinya.Al-Qur‟an sebagai imamnya dan 
Rasulullah sebagai pemimpinnya dan teladannya.Iman; engkau 
percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kiab-
Nya, para utusan-Nya, hari akhir, dan qadar baik maupun buruk. 
22 
 
 
 
2) Pendidikan Ibadah 
Materi pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para 
ulama telah dikemas dalam sebuah disiplin ilmu, yang dinamakan 
ilmu fiqh dan fiqh Islam.Aturan ibadah didalam Islam, termasuk 
shalat, merealisasikan tujuan umum pendidikan Islam, yaitu 
menanamkan jiwa taqwa.Shalat tidak hanya terbatas pada konteks 
fi’liyah, melainkan menanamkan nilai-nilai dibalik ibadah shalat, 
sehingga mampu tampil sebagai pelopor amar ma’ruf nahi 
munkar. 
3) Pendidikan Akhlak 
Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk membentuk 
benteng religious yang berakar pada hati sanubari.Tujuan 
pendidikan Islam dapat dicapai melalui pendidikan akhlak dalam 
bentuk pengembangan sikap kepasrahan, penghambaan dan 
ketakwaan.Allah SWT menjadikan sifat-sifatnya yang terdapat 
didalam al-asmaul al-husna sebagai niali ideal akhlak yang mulia 
dan menyerukan kepada manusia untuk meneladaninya. 
Sedangkan Muhaimin,dkk (2002:79-80) menjelaskan bahwa 
ruang lingkup pembinaan agama Islam diantaranya yaitu Al-
Qur‟an-Hadis, keimanan, syari‟ah, ibadah, akhlak, dan tarikh 
(sejarah Islam). 
1) Al-Qur‟an-Hadis 
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Al-Qur‟an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, 
dalam arti merupakan sumber akidah (keimanan), syari‟ah, ibadah, 
muamalah, dan akhlak sehingga kajiannya berada di setiap unsur 
tersebut. 
2) Keimanan 
Keimanan merupakan akar atau pokok agama.Ibadah, 
muamalah, dan akhlak bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai 
manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan 
hidup). 
3) Syari‟ah 
Syari‟ah merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan sesama 
manusia, dan manusia dengan makhluk lainnya. 
4) Ibadah 
Ibadah merupakan sarana manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Ibadah dalam arti khas (sudah ditentukan tata 
caranya)  berupa thaharah, shalat, puasa, zakat, haji, maupun yang 
belum ditentukan tata caranya (infaq, shadaqoh) dan dalam 
hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya. 
5) Akhlak 
Akhlak merupakan aspek kepribadian hidup manusia, dalam 
arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia 
dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya 
yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. 
6) Tarikh  
Tarikh merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia 
muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyari‟ah (beribadah dan 
bermuamalah) dan berakhlak yang dilandasi oleh akidah. 
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Menurut Hafni Ladjid (2005:31) ruang lingkup materi pendidikan 
agama Islam meliputi tujuh unsur pokok yaitu keimanan, ibadah, 
akhlak, Al-Qur‟an, muamalah, syariah, dan tarikh. 
1) Keimanan, unsur pokok keimanan bertujuan agar dapat : 
a) Memiliki pengetahuan dan penalaran tentang rukun dan iman.  
b) Memiliki iman yang benar. 
c) Mampu menghindari hal-hal yang dapat merusak iman.  
d) Mampu mensyukuri nikmat Allah.  
2) Ibadah, unsur pokok ibadah diharapkan dapat :  
a) Memiliki pengetahuan dan penalaran tentang rukun Islam.  
b) Melaksanakan rukun Islam yang telah menjadi kewajibannya 
secara baik dan benar serta dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran dan disiplin yang tinggi.  
c) Melaksanakan ibadah sunnah, berzikir dan berdo‟a serta 
mampu menjadi iman shalat bila diperlukan.   
3) Al-Qur‟an, unsur pokok Al-Qur‟an diharapkan dapat : 
a) Membaca Al-Qur‟an dengan benar dan baik (sesuai dengan 
ilmu tajwid) 
b) Hafal surat-surat tertentu, terutama untuk keperluan shalat.  
c) Mengartikan (menerjemahkan) ayat-ayat atau surat-surat 
tertentu.   
d) Memahami isi kandungan ayat-ayat atau surat-surat tertent 
4) Akhlak, unsur pokok akhlak diharapkan dapat : 
a) Memiliki pemahaman tentang akhlak mulia dan akhlak tercela.  
b) Memiliki akhlak mulia/terpuji, baik akhlak terhadap Allah 
SWT, akhlak terhadap sesama manusia maupun akhlak 
terhadap alam sekitar. 
c) Menjauhi akhlak tercela baik, baik terhadap Allah terhadap 
manusia maupun terhadap alam sekitar. 
d) Terbiasa beramal shaleh dimana saja dan kapan saja. Tujuan 
unsur pokok mualamalah. 
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5) Syariah, unsur pokok syariah diharapkan dapat : 
a) Memiliki pengetahuan tentang sumber hokum Islam.  
b) Memiliki pengetahuan tentang sumber hokum dan tata cara 
wakaf, munakahat, mawaris, dan sebagainya.  
c) Mampu melaksanakan syariah yang telah menjadi 
kewajibannya atau yang telah dituntut padanya.  
6) Tarikh, unsur pokok tarikh diharapkan dapat : 
a) Memiliki pengetahuan tentang prikehidupan Nabi Muhammad 
SAW. 
b) Mengambil suri tauladan dari pribadi Nabi SAW.  
c) Memiliki pengetahuan tentang perkembangan Islam setelah 
Nabi SAW wafat.  
d) Memiliki pengetahuan tentang Islam di dunia.  
e) Memiliki pengetahuan tentang masuknya Islam dan 
perkembangannya di Indonesia. 
f) Memiliki pengetahuan tentang peran umat Islam dalam 
mengusir penjajah dan dalam perjuangan.  
  Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat 
dipahami bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam antara 
lain: Keimanan, ibadah, akhlak, Al-Qur‟an-Hadis, syari‟ah, 
tarikh, dan muamalah. Dengan materi-materi tersebut, 
diharapkan peserta didik dapat paham dan dapat menerapkan 
materi-materi yang telah didapat dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai seperti 
yang diharapkan. 
f. Metode Pendidikan agama Islam 
Proses pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan agama 
Islam terdapat permasalahan mengenai bagaimana cara dalam 
menyajikan materi kepada para peserta didik secara baik sehingga 
diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Selain itu, permasalahan 
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mengenai kurangnya perhatian pendidik terhadap variasi penggunaan 
metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara 
baik. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka diperlukan 
suatu cara. 
Secara umum metode berasal dari dua kata, yaitu meto dan  
hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti cara. Dengan 
demikian metode dapat diartikan cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu metode dapat diartikan 
sebagai sarana untuk menentukan, menguji dan menyusun data yang 
diperlukan bagi pengembangan suatu disiplin ilmu. (Mutohar dan 
Anam, 2013:96) 
Metode juga diartikan sebagai cara melakukan sesuatu, 
sedangkan secara khusus, metode dapat diartikan sebagai “cara atau 
pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar 
pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar 
terjadi proses pembelajaran. (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 
206). 
Pada dasarnya metode mengajar merupakan komunikasi antara 
guru dan murid dalam hubungan khusus, dengan tujuan mengeratkan 
proses belajar pada siswa untuk mengarahkan dan 
menumbuhkembangkan potensi siswa dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Maka setiap metode harus memiliki prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
27 
 
 
 
1) Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri. 
2) Metode tersebut harus dimanfaatkan hokum pembelajaran. 
3) Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui 
peserta didik. 
4) Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang 
terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan 
pembelajaran. 
5) Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual. 
6) Metode tersebut harus merangsang kemampuan berfikir dan 
nalar para peserta didik. 
7) Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik 
pengalaman-pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang 
banyak dan bervariasi (Ramayulis, 1990:10). 
Metode pembelajaran Agama Islam yang dikemukakan An-
Nahlawi (1996) dalam bukunya Gunawan (2014:260)  adalah: 
1. Metode Hiwar (Percakapan)  
Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti 
antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu 
topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki. Sebagaimana dikemukakan oleh Al-Bantani, 
metode dialog merupakan salah satu metode pendidikan yang 
digunakan oleh Nabi, metode ini dapat mengasah otak, 
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mendekatkan kepada makana, dapat mengangkat kebenaran, 
dapat membenarkan  terhadap dasar-dasar, dan ikut serta 
secara langsung dalam proses pembelajaran dan pendidikan.  
2. Metode Qishah (Kisah) 
Menurut Ibn Manzur (1200 H), “kisah” berasal dari 
kata qashasha-yaqushashu-qishashatan, mengandung arti 
“potongan berita yang diikuti” dan “pelecak jejak”. Al-Razzi 
(1985) mengemukakan bahwa: 
“kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian 
masa lalu. Kisah atau cerita sebagai suatu metode 
pendidikan mempunyai daya tarik yang menyentuh 
perasaan hati seseorang”.  
Oleh karena itu, kisah-kisah dapat dijadikan salah satu 
metode dalam proses pendidikan. 
3. Metode Amtsal  (Perumpamaan) 
Dalam mendidik manusia, Allah SWT banyak 
menggunakan perumpamaan. Metode perumpamaan ini juga 
baik digunakan para pendidik dalam mengajari peserta 
didiknya, terutama dalam menanamkan karakter kepada 
mereka.  
4. Metode Keteladanan  
Dalam penanaman nilai-nilai keIslaman kepada peserta 
didik, keteladanan merupakan metode yang paling efektif dan 
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efisien, kemudian menurut Al-Bantani metode keteladanan 
merupakan metode yang paling berpengaruh dalam pendidikan 
manusia. Karena individu manusia senang meniru terhadap 
orang yang dilihatnya.  
5. Metode pembiasaan  
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 
secara berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan pengalaman. 
Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan 
inti kebiasaan adalah penggulangan. Metode pembiasaan ini 
sangat diajurkan oleh Al- Quran dalam memberikan materi 
pendidikan, yakni dengan melalui kebiasaan yang dilakukan 
secara bertahap. 
6. Metode Mau’idzhah (Nasihat) 
Pemberian nasihat itu sasarannya adalah untuk 
menumbuhkan kesadaran kepada orang yang dinasehati agar 
mau insyaf untuk melaksanaan ketentuan hukum atau ajaran 
yang dibebankan kepadanya. 
7. Metode Peringatan 
Metode ini merupakan penyempurna dari metode 
mau’idzahah. Dalam metode peringatan ini terdapat aktivitas 
yang sangat jelas dalam mengarahkan pendidikan, dan 
memiliki pengaruh terhadap jiwa jika dilakukan dengan cara 
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yang tepat. Seperti, memerhatikan keadaan jiwa, perasaan 
seseorang dan tingkat pengetahuan serta pemahamannya. 
8. Metode Targib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikamatan 
akhirat yang disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman 
karena dosa yang dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah SWT. Akan tetapi keduanya 
mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib agar melakukan 
kebaikan yang diperintahkan Allah SWT, sedangkan tarhib 
agar menjauhi perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah SWT.  
9. Metode Praktik 
Metode praktik dianggap sebagai metode pendidikan 
yang paling penting, karena belajar dan pengalama keduanya 
menghendaki metode secara langsung (praktik). Metode ini 
membuat peserta didik ikut serta aktif dalam proses 
pembelajaran dan pendidikan.  
10. Metode Ceramah 
Metode ceramah dianggap sebagai metode yang 
tradisional dan kuno, akan tetapi pada kenyataannya masih 
banyak digunakan.  
11. Metode diskusi   
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu masalah. Dalam proses 
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pembelajaran, metode ini mendapatkan perhatian yang lebih 
khusus. Karena dengan metode diskusi dapat meragsang siswa 
berpikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. 
12. Metode Demostrasi  
Metode demostrasi adalah metode pembelajaran 
dengan menggunakan peragaan yang berguna untuk 
memperjelas suatu pengertian atau konsep-konsep, atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa. 
13. Metode Stimulasi 
Metode stimulasi dapat digunakan sebagai metode 
mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran 
dapat menggunakan metode stimulasi. 
14. Metode proyek 
Metode proyek dalam pelaksanaannya peserta didik 
disuguhi dengan berbagai macam masalah kemudian peserta 
didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan 
mengikuti langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan 
sistematis. 
2. Pengajian 
a Pengertian Pengajian 
 Pengajian atau yang sering di sebut majelis ta‟lim. Pada dasarnya 
kedua istilah ini memang dianggap sama oleh masyarakat. Bahkan sulit 
untuk membedakannya, karena keduanya baik pengajian ataupun 
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majelis ta‟lim sama-sama bermakna sebaga suatu pengajaran, belajar, 
tempat menimba ilmu, khususnya ilmu agama dengan tujuan untuk 
mendapatkan pengetahuan dan  pemahaman tentang agama. 
 Menurut Amri Marzali dalam Qomar (2015: 76) majelis ta‟lim 
adalahsuatu perhimpunan orang banyak untuk mendengarkan ceramah 
atau nasehat-nasehat agama Islam dari seorang muallim. Muallim 
adalah orang yang mempunyai ilmu pengetahuan tentang agama Islam 
atau juga disebut ustad, kyai, mauun mubaliqh.Menurut Zarkasi dalam 
Muhsin (2009:2) majelis ta‟lim adalah bagian dari model dakwah 
dewasa inidan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat 
pengetahuan agama. Sedangkan menurut Abbas dalam Muhsin (2009: 
2) pengertian majelis ta‟lim adalah sebagai lembaga pendidikan 
nonformal Islam yang memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan 
secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jama‟ah yang banyak. 
 Pengajian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 
dari kata “kaji” yang artinya pelajaran, mempelajari agama (terutama 
agama Islam), yang terdapat awalan pe-, dan akhiran –an, menjadi 
“pengajian” Al-Qur‟an dan penyelidikan (pelajaran yang mendalam). 
Pengajian berarti kegiatan menurut ilmu yang ingin mendapat kemulian 
dari Allah SWT. 
 Pengajian merupakan pendidikan agama Islam yang menanamkan 
norma-norma agama melalui media tertentu, sehingga terwujud suatu 
kehidupan yang bhagia dan sejahtera di dunia dan di akhirat dalam 
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ridha Allah SWT. Pengajian adalah suatu kegiatan yang mempunyai 
tujuan untuk membentuk muslim yang baik, beriman, bertaqwa, dan 
berbudi luhur. Tujuan pengajian sama halnya dengan tujuan dakwah 
yaitu menuju kepada yang ma‟ruf dan menghindari yang munkar. 
 Pengajian merupakan kegiatan yang mengarahkan kepada kegiatan 
kelompok sosial karena didalam pengajian terjadi interaksi antar 
individu, ada yang memimpin (ustad) dan ada yang dipimpin (mad‟u) 
dengan menggunakan media tertentu, dalam teori kelompok sosial 
situasi seperti ini termasuk situasi kebersamaan. 
 Dari paparan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya 
pengajian adalah suatu proses pengajaran, pembinaan, atau pendidikan, 
dalam mempelajari dan memahami ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
agama dari seorang kyai/ustad/da‟I kepada para jama‟ahnya dengan 
menggunakan media tertentu dalam rangka membentuk muslim yang 
baik, beriman, bertaqwa, dan berbudi luhur, serta terwujudnya 
kehidupan yang bahagia dan sejahtera baik di dunia dan di akhirat.  
b Unsur-Unsur Pengajian 
 Menurut Achmad dalam Saerozi (2013: 35) dalam pelaksanaan 
dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur yang terkandung didalamnya. 
Sama halnya dengan kegiatan pengajian, tentu juga memiliki unsur-
unsur yang harus ada dalam setiap kegiatan pengajian tersebut. Diantara 
unsur-unsur tersebut meliputi:  
1) Da‟i (subyek pengajian) 
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 Menurut Saerozi (2013: 35) mengatakan secara umum kata 
da‟I sering disebut dengan sebutan mubaligh (orang yang 
menyampaikan ajaran Islam). Da‟I adalah subyek atau orang 
yang melaksanakan dakwah baik secara lisan maupun tullisan 
ataupun perbuatan, baik secara individu maupun kelompok, baik 
perseorangan maupun secara organisasi atau lembaga. Pada 
dasarnya setiap muslim berperan sebagai juru dakwah (da‟i). 
artinya orang yang harus menyampaikan atau dikenal sebagai 
komunikator dakwah atau pengajian. 
 Da‟i sebagai komunikator dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu da‟i secara umum dan secara khusus. Secara  umum 
da‟i adalah setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan 
uang mukalaf baginya dakwah merepakan kewajiban yang 
melekat. Secara khusus da‟i berarti orang yang mengambil 
keahlian khusus dalam bidang agama Islam, yang dikena; 
dengan panggilan ulama/mubaligh/ustad. 
 Da‟i adalah orang yang menyebarkan ajaran agama Islam 
sehingga peran dan fungsinya sangat penting dalm menuntun 
dan member penerangan kepada umat manusia. Da‟i merupakan 
kunci yang sangat menentukan untuk keberhasilan dan 
kegagalan dalam ber dakwah. Oleh karenanya dalam faktor ini 
terdapat ciri-ciri serta persyaratan-persyaratan jasmani dan 
rohani yang sangat kompleks bagi seorang da‟i.  
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 Menurut syukir dalam Saerozi  (2013: 36) persyaratan-
persyaratan untuk pelaksanaan dkwah atau yang sering kita 
sebut dengan ustad/mubaligh/kyai, antara lain: 
a) Persyaratan jasmani 
persyaratan jasmani yang dimaksud disini adalah 
kesehatan jasmani secara umum. Dakwah juga memerlukan 
akal sehat dan juga badan yang sehat pula.  
b)  Persyaratan rohani 
Persyaratan rohani seorang da‟i pada dasarnya 
mencakup masalah sifat, sikap, dan kemampuan diri/individu 
dari seorang da‟i.  
c) Persyaratan ilmu pengetahuan 
beberapa pengetahuan, kecakaan, serta keterampilan 
tentang berdakwah sanagat menentukan cara srategi dakwah. 
Seorang da‟i dalam kepribadiannya harus pula dilengkapi 
dengan ilmu pengetahuan yang mumpuni. Pengetahuan 
seorang da‟i meliputi, pengetahuan yang berhubungan 
dengan materi dakwah yang akan disampaikan dan ilmu yang 
erat hubungannya dengan teknik-teknik dakwah.   
2) Mad‟u (obyek pengajian) 
 Mad‟u adalah orang yang menerima dakwah atau bisa 
dikatakan sasaran dakwah, baik secara individu, kelompok, 
beragama Islam atau tidak, dengan kata lain manusia secara 
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keseluruhan (Saerozi, 2013: 36). Seorang da‟i atau ustad atau 
kyai harus benar-benar mengetahui bagamaina seseorang dalam 
menerima dakwah dalam segi latar belakang ekonominya, 
budaya, tingkat pengetahuan kualitas keagamaannya, serta 
dalam bentuk komunikasi kelompok. Kesemuanya tersebut 
harus dicermati oleh da‟i atau ustad/mubaligh agar tidak terjadi 
kesalahan dalam memilih pendekatan, metode, strategi yang 
harus digunakan dalam berdakwah.  
3) Materi pengajian 
 Menurut Aziz dalam Saerozi (2013: 37) mengemukakan 
bahwasanya materi adalah suatu isi pesan yang disampaikan 
oleh subyek (da‟i/ustad) kepada obyek (jama‟ah) yang 
mengandung kebenaran dan kebaikan bagi manusia yang 
bersumber dari Al-Qur‟an dab hadits. Materi tersebut berisi 
tentang ajaran-ajaran agama Islam itu sendiri. Sebab, semua 
ajaran Islam dapat dijadikan pesan atau materi pengajian. Materi 
dalam pengajian sama dengan materi dakwah secara umum. 
Materi dapat diklarifikasikan menjadi tiga, yaitu materi tentang 
aqidah, syariat, dan akhlaq. 
 Pertama, aqidah merupakan ajaran yang paling utama 
Islam. Aqidah ini berarti percaya bahwa hanya Allah SWT lah 
yang patut disembah dan tidak mempercayai adanya 
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sesembahan yang lain. Selain itu, juga mengakui bahwasanya 
Nabi Muhammad adalah utusan-Nya dan penutup para Nabi. 
 Kedua, syariat dalam Islam erat hubungannya dengan amal 
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau 
hukum Allah SWT, guna mengatur hubungan manusia dengan 
tuhannya atau yang sering disebut dengan ibadah dan mengatur 
pergaulan hidup dengan sesama manusia (muammalah). 
 Ketiga, akhlak berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
atau tabiat. Wilayah cakupan akhlak dalam Islam sangatlah luas, 
hal tersebut sama luasnya dengan sikap dan perilaku manusia. 
Melalui akhlak manusia mampu memainkan perannya dalam 
menentukan baik atau buruknya perbuatan yang ditampilkan. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW diutus ke dunia ini tak lain dan 
tak bukan adalah untuk menyempurnaka akhlak manusia.  
4) Metode pengajian 
 Menurut Saerozi (2013: 40) kata metode berasal dari 
bahasa lain methodous yang berarti cara. Metode adalah 
carayang sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu atau 
cara kerja. Metode dakwa adalah cara-cara yang dipergunakan 
oleh seorang da‟i untuk menyampaikan materi dakwah 
(pengajian) yaitu Islam atau serentetan kegiatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
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 Metode adalah cara yang digunakan da‟i untuk 
menyamiapaikan pesan atau materi atau serentetan kegiatan 
untuk mencapai tujuan dakwah. Agar tujuan pengajian dapat 
diterima dan dipahami oleh masyarakat luas, maka da‟i harus 
memperhatikan metode yang akan digunakan. 
 Menurut Aripudin dalam Masmulyadi (2013: 20), ada tiga 
metode yang menjadi dasar dalam berdakwah, yaitu metode 
hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah. Pertama metode 
hikmah adalah dakwah yang memperlihatkan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuannya, 
sehingga dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya 
mereka tidak lagi merasa terpaksa. 
 Kedua metode mauidhah hasanah adalah berdakwah 
dengan cara memberikan nasehat-nasehat atau penyampaian 
ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan 
ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 
mereka. 
 Ketiga metode mujadalah adalah berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya, 
tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan 
menjelekkan orang lain. 
5) Wasilah (media pengajian) 
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 Menurut Saerozi (2013: 39) wasilah atau media adalah 
suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan materi (ajaran 
Islam) kepada mad‟u (obyek pengajian). Untuk menyampaikan 
ajaran Islam kepada umat, tentu menggunakan berbagai media 
yang ada. Menurut yakub dalam Saerozi (2013: 39) 
mengemukakan bahwa terdapat lima macam media, yakni media 
lisan, tulisan, lukisan, audio-visual, dan akhlak. 
 Media atau wasilah yang pertama adalah melalui lisan. 
Lisan merupakan salah satu wasilah atau media pengajian yang 
paling sederhana dengan menggunakan lidah dan suara. Adapun 
bentuk wasilah ini yaitu pidato, ceramah, bimbingan, dan lain 
sebagainya. Kedua, menggunakan tulisan yang berupa buku 
majalah, surat kabar, online, makalah, spanduk, poster, atau lain 
sebagainya. Ketiga, melalui lukisan berupa gambar atau 
karikatur. Keempat, melalui audio-visual seperti televisi, film, 
slide, OHP dan lainnya. Kelima, melalui akhlak yaitu perbuatan-
perbuatan nyata yang dilakukan da‟i dalam mencerminkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pada hakikatnya penggunaan wasilah atau media ini 
bertujuan untuk merangsang indra-indra dan meningkatkan 
perhatian para pendengar. Selain, itu dengan menggunakan 
media dapat memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak menjadi 
lebih konkrit. Semakin tepat dan efisien media yang digunakan 
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maka semakin efektif pula pemahaman ajaran Islam pada 
masyarakat. 
6) Atsar (efek pengajian) 
 Menurut Saerozi (2013: 41) mengungkapkan bahwa atsar 
atau efek sering juga disebut dengan umpan balik. Jadi atsar bisa 
diartikan sebagai umpan balik dari penerima dakwah terhadap 
pelaksanaan dalam kegiatan berdakwah (pengajian) atau secara 
mudahna atsar adalah proses evaluasi dan koreksi terhadap suatu 
kegiatan apakah sudah berhasil mencapai tujuan atau belum. 
 Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus 
dilakukan secara menyeluruh. Artinya setiap unsur-unsur yang 
ada harus dianalisis dan dicermati dengan baik. Para da‟i, para 
ahli, dan tokoh masyarakat hendaknya selalu mengadakan 
pembaruan dan perubahan terhadap hasil evaluasi yang ada 
untuk perbaikan di masa yang akan datang atau di pertemuan 
selanjutnya sehingga tujuan dari kegiatan pengajian dapat 
tercapai secara maksimal. 
c Bentuk-Bentuk Pengajian 
 Pengajian sebagai salah satu bentuk pembinaan agama Islam secara 
nonformal memiliki beberapa bentuk atau semacamnya. Menurut 
muhsin (2009: 9-12) mengungkapkan bahwa penggolongan bentuk atau 
macam pengajian ini bisa dilihat dari segi waktu, peserta, materi yang 
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diajarkan, siapa penyelenggaranya dan lain sebagainya. Adapun bentuk-
bentuk pengajian itu sendiri antara lain: 
1) Dilihat dari Segi Waktu 
a) Pengajian mingguan 
  Pengajian mingguan adalah pengajian yang 
biasanya dilaksanakan setiap hari senin, selasa, rabu, dan 
hari-hari biasa dalam satu minggu. 
b) Pengajian bulanan 
  Pengajian bulanan adalah pengajian yang biasanya 
dilaksanakan tiap satu bulan sekali, bisa minggu pertama, 
minggu kedua dan seterusnya, atau juga pengajian yang 
dilaksanakan dua bulan sekali dan ada juga yang tiga bulan 
sekali. 
c) Pengajian selapanan 
 Pengajian selapanan merupakan suatu pengajian 
yang dilaksanakan atau diadakan setiap 40 hari sekali atau 
35 hari sekali. 
2) Dilihat dari Segi Anggota atau Peserta 
a) Thariqah 
Pengajian thariqah materi yang biasanya ada di 
pengajian ini yang disampaikan berkisar pada masalah 
ukhrowi yang secara otomatis dapat  memotivasi para 
anggotanya untuk selalu mengingat akhirat dengan mengisi 
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kehidupan untuk beribadah kepada Allah SWT, dan berbuat 
baik antar sesama pada umumnya.   
b) Pengajian rejama 
pengajian remaja yaitu pengajian yang biasanya terdiri 
dari para remaja yang berinisiatif untuk mengadakan 
pengajian. Materi yang digunakan biasanya berisi tentang 
masalah-masalah remaaja yang diisi dengan kreatifitas lain 
untuk mengembangkan bakat dan potensi remaja. 
 
 
c) Pengajian ibu-ibu 
Pengajian ibu-ibu adalah pengajian yang diikuti oleh 
ibu-ibu rumah tangga khusnya, baik muda maupun tua. 
Adapun yang dibahas mengenai ajaran agama Islam. 
d) Pengajian bapak-bapak 
Pengajian bapak-bapak adalah pengajian yang diikuti 
oleh bapak-bapak saja. 
3) Dilihat dari Segi Materi Pengajian 
a) Pengajian yasinan 
Pengajian yasinan merupakan pengajian yang dalam 
materinya membaca surat yasin, adapun yang lain sebagai 
materi tambahannya. 
b) Pengajian tahlilan 
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Pengajian tahlilan adalah pengajian yang dalam 
materinya beriisikan tahlilan yang biasanya dillakukan oleh 
golongan tertentu, adapun materi lainnya sebagai tambahan. 
c) Pengajian istighotsah 
Pengajian istigotsah merupakan pengajian dengan 
materi utamanya istighotsah, adapun materi lainnya sebagai 
tambahan. 
d) Pengajian dzikir 
Pengajian dzikir adalah pengajian yang dilakukan 
dengan dzikir (menggunakan nama Allah SWT) secara 
bersama-sama dengan satu orang menjadi pemimpin dzikir. 
e) Pengajian manaqib 
Pengajian manaqib adalah pengajian yang diikuti oleh 
jama‟ah yang sudah menjadi anggota dan sudah dibaiat oleh 
pemimpin pengajian tersebut. 
f) Pengajian umum 
Pengajian umum atau terbuka adalah pengajian yang  
menggunakan materi yang bersifat umum mencakup semua 
masalah kehidupan, biasanya diisi ceramah oleh seorang da‟I 
atau ustad atau kyai dan adakalanya diadakan dialoq   
4) Dilihat dari Segi Penyelenggaraan 
a) Instansi pemerintahan 
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Pengajian yang diadakan oleh instansi pemerintah yang 
biasanya diadakan pada saat hari besar atau suatu peristiwa 
penting dalam suatu Negara. 
b) Organisasi keagamaan 
Pengajian yang diadakan oleh suatu badan organisasi 
keagamaan seperti Nadhatul Ulama (NU), Muhammadiyah, 
fatayat, majlis ta‟lim, dsn orgsnisasi lainnya.  
c) BUMN swasta 
Pengajian ini diadakan oleh pihak swasta atau non 
pemerintahan yaitu, semacam perusahaan-perusahaan swasta 
untuk para karyawan sekaligus managernya. 
d) Masyarakat  
Pengajian ini diadakan dalam ruang lingkup masyarakat 
seperti RT, RW, dan yang lebih luas lagi tingkat kelurahan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara teguh Saputro jurusan pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, skripsi dengan judul “pendidikan agama Islam melalui 
pengajian rutin Ahad pagi di desa potronayan kecamatan nogosari 
kabupaten Boyolali tahun 2018” penelitian saudara Teguh ini meneliti 
tentang bagaimana pelaksanaan dan peran pengajian rutin Ahad pagi 
cabang Muhammaddiyah Tulung dalam menanamkan pendidikan agama 
Islam kepada masyarakat. Berdasarkan penelitian saudara Teguh, 
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diketahui bahwa pelaksanaan pengajian rutin Ahad pagi di desa 
potronayan berjalan dengan baik, yaitu dengan mengedepankan metode bi 
al-hikmah, mau‟izul hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Selain itu, 
pengajian Ahad pagi cabang Muhammadiyah Tulung juga mempunyai 
beberapa peran, yaitu memperkuat fungsi pengajian sebagai tempat 
pengajaran dan pendidikan agama Islam, menjadikan pengajian sebagai 
pusat pengembangan keterampilan atau skill dalam membaca Al-Qur‟an, 
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan potensi 
ekonomi dan sosial, serta menjadikan pengajian sebagai wadah silaturahmi 
dan rekreasi ruhani. Objek yang diteliti dalam penelitian saudara 
Teguhadalah fokus terhadap pelaksanaan dan peran pengajian rutin Ahad 
pagi di desa potronayan. Dalam hal ini terdapat persamaan dengan obyek 
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan pengajian. 
2. penelitian yang dilakukan oleh saudara Katman dengan judul Pelaksanaan 
pembinaan agama Islam pada Lansia di posyandu Lansia Desa 
Paranggupito Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri Tahun 2012. 
Menurut hasil penelitian tersebut, peneliti mengungkapkan bahwa 
Posyandu Lansia Desa Paranggupito telah mengadakan pembinaan agama 
Islam didalam organisasi dengan tujuan secara khusus untuk menghambat 
laju upaya kristenisasi yang dilakukan oleh Missionaris gereja dan 
meminimalkan angka kemurtadan kaummuslimin, dengan melibatkan 
tokoh agama Islam lokal sebagai Pembina, peserta didik berjumlah 57 
orang. Materi pembinaan berupa pendidikan Tauhid, Pendidikan akhlak, 
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dan Mu‟amalah. Cara yang digunakan adalah dengan cara langsung dan 
tak langsung, dengan menerapkan metode ceramah dan Tanya 
jawab.Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi ini adalah terletak pada 
tujuan penelitannya.Penelitian diatas bertujuan untuk melaksanakan 
pembinaan pendidikan agama Islam terhadap para lansia dalam rangka 
menghambat laju upaya kristenisasi agar kemurtadan dapat 
diminimalisir.Sedangkan tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana Pelaksanaan pendidikan Agama Islam bagi 
masyarakat melalui pengajian Ahad Pagi di Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten. 
3. penelitian yang dilakukan oleh saudari Putri Eko Nur Wijayati dengan 
judul Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Lansia di Desa Weler 
Pandeyan Ngemplak Boyolali pada tahun 2015. Menurut hasil penelitian 
tersebut, peneliti mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 
Islam pada Lansia di Desa Welar Panyendan Ngemplak Boyolali ini 
didirikan sebagaimana melihat Desa Welar yang belum memahami 
pentingnya mempelajari agama Islam. Masih banyak yang mempercayai 
mistis, yang lama kelamaan hal itu akan mengikis ketauhidan kepada 
Allah SWT. Kesadaran tokoh masyarakat dalam mendirikan kegiatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan dakwah Islam pada Lansia di Desa 
Welar. Materi pembelajaran meliputi materi akhlak dan Ibadah, kemudian 
mrtode pembelajaran yang digunakan yaitu: metode ceramah, metode 
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tanya jawab/ diskusi, metode drill, metode keteladanan, metode 
demonstrasi, metode kisah, metode nasehat, metode pembinaan. 
Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi ini adalah terletak pada 
tujuan penelitiannya. Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Desa Welar Pandyen Ngemplak 
Boyolali. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi masyarakat melalui pengajian 
Ahad Pagi di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan penjelasan dari landasan teori maka dapat diambil 
kerangka berpikir yaitu pembinaan agama Islam merupakan suatu usaha atau 
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien terhadap manusia untuk 
menuju kearah yang lebih baik sesuai dengan syari‟at Islam.Sedangkan 
Pengajian dapat diartikan sebagai suatu proses menuju kepada pembinaan 
masyarakat melalui agama. Pengajian juga dapat diartikan sebagai suatu 
usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan 
hidup, sikap batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
menjadi sesuai dengan ajaran Islam untuk memperoleh kebahagian di dunia 
dan di akhirat. Pengajian merupakan salah satu bentuk pendidikan agama 
Islam. Kenapa demikian, karena pada dasarnya pendidikan agama Islam 
adalah proses bimbingan dari pendidik (ustad) yang mengarahkan anak 
didiknya (jamaah) pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
amal perbuatan dan terbentuknya pribadi muslim yang baik. 
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Telah dijelaskan juga didalam Al Qur‟an bahwa setiap manusia 
diberikan kewajiban untuk menuntut ilmu.Untuk memberikan bekal 
pendidikan bagi masyarakat dibutuhkan suatu forum pembinaan bagi 
masyarakat. Forum pembinaan atau disebut juga majlis ilmu bagi masyarakat 
dapat dijadikan salah satu tempat pendidikan non-formal untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan masyarakat, sekaligus untuk memberikan 
pembinaanaqidah Islam. Dalam kegiatan majlis ilmu iniberupaya untuk 
menanamkan serta memantapkan aqidah Islam, juga 
untukmembinakerohaniannya dan melaksanakan ajaran Islam dengan 
baik dan benar agar menjadi manusia seutuhnya. 
Pembinaan agama Islam sangat berperan penting dalam menghadapi 
arus globalisasi yang semakin berkembang pesat seperti sekarang ini. 
Globalisasi menimbulkan masyarakat yang penuh dengan resiko, yaitu resiko 
kehilangan pegangan, rasa aman, ragu-ragu, atau berada dalam keadaan yang 
tidak pasti. Hal ini diperparah dengan gaya hidup masyarakat yang 
matrealistik dan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 
Kurangnya pengetahuan tentang agama Islam atau pembinaan agama 
Islam ini, tentu akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran manusia dalam 
melakukan suatu perbuatan. Norma dan aturan yang ada akan sulit diterapkan 
dalam hidupnya sebagai dampak dari kurangnya pemahaman dan juga 
pengaruh dari lingkungan sekitarnya yang jauh dari nilai-nilai agama, 
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sehingga sering kali dalam bersikap dan bertindak ada yang kurang sesuai 
bahkan menyimpang dari ajaran agama itu sendiri. 
Sebagai potret atau gambaran masih banyak warga di kecamatan yang 
belum mengetahui ddan memahami ajaran agama Islam dengan sempurna 
atau menyeluruh, baik dalam hal ibadah maupun muamalahnya. Seperti masih 
banyak warga yang kurang tertib dalam melaksanakan shalat 5 waktu, 
caraberpakain yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, dan masih banyak yang 
lainnya. 
Pengajian Ahad pagi ini sebagai salah satu bentuk pembinaan agama 
Islam bagi masyarakat secara nonformal, diharapkan memberikan dampak 
yang positif bagi masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mendidik masyarakat di kecamatan Juwiring dan sekitarnya, agar dapat 
mengetahui dan memahami ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh atau 
sempurna, dan yang lebih utama adalah masyarakat mampu mempraktekkan 
atau mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga tercipta masyarakat yang Islami serta perbuatan yang menyimpang 
dan dilarang oleh ajaran-ajaran Islam.     
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif. Peneliti melihat, mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkan data yang didapat dari lapangan berdasarkan fakta yang 
ada untuk kemudian mendapatkan suatu kesimpulan. Pada penelitian 
kualitatif bentuk data berupa kalimat, narasi dari suatu 
subyek/responden, yang kemudian data-data tersebut dianalisis dan 
diolah dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang akan 
menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab 
sebuah pertanyaan dari sebuah permasalahan yang diajuka oleh 
peneliti. 
  Menurut sugiono (2015: 15) metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Filsafat postpositivisme sering disebut sebagai sesuatu yang 
utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat 
interaktif, dan penelitian digunakan pada obyek yang alamiah. 
  Menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5) dalam Lexy J. 
Moeleong 2012: 4) penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
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B. Setting Penelitian 
  Dalam sub bab ini disajikan tempat dan waktu 
dilakukannya pengambilan data penelitian serta alasan penentuan 
lokasi penelitian. 
a. Tempat Penelitian 
  Tempat penelitian yaitu tempat dimana lokasi 
penelitian berlangsung. Tempat penulis melakukan penelitian 
yaitu bertempat di kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
Peneliti memilih lokasi ini karena di Kecamatan Juwieing ini 
secara konsisten telah melaksanakan kegiatan pengajian Ahad 
pagikurang lebih selama 15 tahun selain itu, kegiatan 
pengajian Ahad pagi ini merupakan Pengajian dengan jumlah 
jama‟ah yang palig banyak jika dibandingkan dengan 
Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Klaten.  
b. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 
hingga bulan Juni 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian   
  Pada sub bab ini peneliti menyajikan batasan subyek dan 
informasi yang merupakan orang-orang yang akan memberikan data 
berupa jawaban lisan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
di Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. 
a. Subyek Penelitian 
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  Menurut Moleong (2017: 157), subyek penelitian 
adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yaitu 
orang yang menjadi pusat perhatian dan sasaran untuk 
mendapatkan sebuah informasi yang diteliti oleh peneliti. 
dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian ini adalah 
pimpinan rohis Lembaga Dakwah Nahdhatul Ulama (LDNU) 
yang mempelopori terselenggaranya kegiatan pengajian Ahad 
pagi dan mubaligh atau da‟i yang memimpin pengajian Ahad 
pagi ini.  
b. Informan Penelitian 
  Informan penelitian merupakan orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi dalam penelitian (Moleong, 2017: 132). Orang yang 
menjadi informan atau yang memberikan informasi dalam 
penelitian ini yaitu Jama‟ah pengajian, pengurus pengajian 
tokoh mayarakat sekitar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian data sangat dibutuhkan guna 
membuktikan kebenaran data yang obyektif. Untuk mendapatkan data 
yang obyektif, maka perlu diperhatikan mengenai teknik 
pengumpulan data yang digunakan sebagai pengumpul data. Adapun 
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untuk mendapatkan data-data yang diperlukan maka dalam penelitian 
ini menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi  
  Menurut Sukmadinata (2012: 220), observasi adalah 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedan 
berlangsung. Pengertian lain mengenai observasi 
yaitumenurut guba dan Lincoln dalam Moeleong (2017: 174), 
menyatakan bahwa observasi dapat disebut juga sebagai 
pengamatan. Pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 
secara langsung, jadi jalan yang ditempuhnya adalah 
mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung 
peristiwanya. Teknik pengamatan ini juga akan 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. 
  Dalam penggunaan metode observasi ini penulis 
membuat catatan lapangan atau fieldnote, untuk membuat 
catatan lapangan terlebih dahulu peneliti membuat 
pertanyaan-pertanyaan pokok atau hal-hal yang penting 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan dalam bentuk 
catatan lapangan.  
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  Dengan menggunakan metode ini dilakukan 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan pembinaan 
agama Islam bagi masyarakat melalui pengajian Ahad pagi di 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten tahun 2019. 
b. Wawancara  
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2017: 186)Pengertian lain tentang wawancara yaitu sebuah 
proses interaksi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, 
atau dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan 
utama dalam proses memahami. (Haris Herdiyansyah, 2013: 
31) 
  Dalam wawancara digunakan pedoman wawancara 
yang telah dibuat dan dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak 
menyimpang dari permasalahan. Metode wawancara ini 
digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan data secara 
langsung dari informan maupun subyaknya yang berkenaan 
dengan pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi masyarakat 
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melalui pengajian Ahad pagi di Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten tahun 2019. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 
berarti setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2017: 216). Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersifat bahan tertulis yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti, 
baik dari proses dokumentasi secara langsung maupun dari 
arsip yang ada. 
  Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperkuat dan memperjelas perolehan dari observasi dan 
wawancara. Metode ini digunakan untuk mengambil data 
yang telah di dokumentasikan berkenaan dengan profil, 
sejarah berdirinya,  sarana prasarana, dan lain sebagainya 
yang mana berguna untuk melengkapi serta memperkuat data 
yang akan diperlukan. Adapun dokumen-dokumen yang dicari 
dalam penelitian tentang pelaksanaan pembinaan agama Islam 
bagi masyarakat melalui pengajian Ahad pagi ini antara lain 
seperti, materi yang diberikan dalam pengajian Ahad pagi, 
Jadwal tempat pengajian, laporan infaq pengajian, daftar 
inventaris pengajian dan lain sebagainya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
  Untuk menguji keabsahan sebuah penelitian deskrif 
kualitatif, untuk mengetahui keabsahan data dan mengetahui apakah 
penelitian tersebut data dipertanggung jawabkan, maka dilakukan 
sebuah teknik menguji keabsahan data. Dalam penelitian ini teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi. Trianggulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2017: 330). 
  Trianggulasi yang sering digunakan dalam sebuah 
penelitian ialah trianggulasi sumber dan metode, sedangkan dalam 
penelitian ini trianggulasi yang digunakan ialah trianggulasi sumber 
dan metode. Adapun trianggulasi sumber adalah membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian trianggulasi 
sumber ini, maka digunakan untuk pengecekan keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan. 
Sedangkan trianggulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam hal ini dilakukan dengan 
cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data tersebut 
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tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus 
ditelusuri perbedaan-perbedaan tersebut sampai menemukan sumber 
perbedaannya. Kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Dari rumusan tersebut bahwa 
analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan 
tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, 
artikel dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
mengkategorisasikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data 
tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya 
diangkat menjadi teori yang subtantif (Moleong, 2017: 280-281).  
   Menurut Pujileksono (2015:152) proses analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif (interaktive 
model of analisis) yang terdiri dari tiga komponen analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Itu merupakan 
rangkaian kegiatan analisis secara berurutan. Analisis data interaktif 
yang terdiri dari 3 kelompok  analisis data yaitu reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Miles & 
Hubberman dalam sugiono (2015: 337-338) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisisi data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, ada tiga komponen  
dalam analisis model interaktif, sebagai berikut:  
1) Reduksi Data 
Reduksi data ialah suatu proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 
yang tinggi. Dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Reduksi data ini dilakukan dari awal hingga 
akhir penelitian. 
Jika data yang diperoleh peneliti dari lapangan cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisisi 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada ghal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melekukan pengumpulan data 
selanjutnya.  
2) Penyajian Data 
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan upaya  untuk merakit 
kembali data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Data ini didapat selama kegiatan dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan penulis dengan menganalisis 
transkrrip hasil wawancara.Kemudian setelah analisis dilakukan 
maka langkah selanjutnya ialah pembahasan untuk 
mendiskripsikan hasil temuan dan selanjutnya tahap terakhir ialah 
penarikan kesimpulan. Deskripsi bisa juga dilakukan dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti  dapat 
dilakukan  dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3) Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan analisis yang ketiga ini adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dalam tahap ini peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan  sebagai analisis data yang berupa gejala atau kasus-
kasus yang didapat dilapangan. Hasil observasi awal cenderung 
masih bersifat sementara (samar-samar), oleh sebab itu untuk 
menguatkan kesimpulan maka penulis kembali melakukan 
observasi sevagai pembuktian asumsi. Langkah selanjutnya yaitu 
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melaporkan hasil penelitian secara lengkap dengan temuan baru 
yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisisi data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan dengan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: model komponen dalam analisis data model 
interaktif dari Miles &Huberman(1984). 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu 
rangkaian dalam proses analisis data yang mana komponen satu 
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Komponen yang satu 
merupakan langkah menuju yang lainnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa hanya 
dengan mengambil satu komponen saja. 
Kesimpulan yang dibuat bukan sekali saja langsung jadi. 
Akan tetapi, perlu dilakukan proses verivikasi oleh orng lain yang 
ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin dengan mengecek 
Reduksi data 
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
penafsiran/ 
verivikasi 
Penyajian data 
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data lain, namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, 
berarti perlu dilakukan lagi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan berikutnya. 
Penelitian ini berusaha untuk menarik kesimpulan, 
kemudian data akan diinterpretasikan dalam memperoleh 
gambaran mengenai pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat melalui pengajian Ahad pagi di Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten tahun 2019. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
  Fakta temuan penelitian yang diuraikan dalam sub bab ini 
merupakan fakta yang ditemukan dalam penelitian tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam Melalui Pengajian Ahad Pagi Cabang Nahdhatul 
Ulama di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten, secara rinci, uraian fakta 
temuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a Letak Geografis 
 Penelitian ini dilakukan di kecamatan Juwiring, kabupaten 
klaten, Kecamatan Juwiring merupakan salah satu kecamatan yang 
ada di kabupaten klaten. Letak geografis kecamatan Juwiring yang 
berbatasan dengan: 
 Sebelah utara  : Kecamatan Wonosari 
 Sebelah timur  : Kecamatan Wonosari 
 Sebelah selatan : Kecamatan Karang Dowo 
 Sebelah Barat  : Kecamatan Delanggu 
 Jumlah kelurahan atau desa di kecamatan Juwiring 
sebanyak 19 kelurahan atau desa, adapun kelurahan atau desanya 
sebagai berikut: desa Bolopleret, desa Bulurejo, desa Carikan, Desa 
Gondangsari, desa Jaten, desa Jetis, desa Juwiran, desa Juwiring, 
desa Kenaiban, desa Ketitang, desa Kwarasan, desa Mrisen, desa 
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Pundungan, desa Sawahan, desa Serenan, desa Taji, desa Tanjung, 
desa Tlogorandu, desa Trasan.Pengajian ahad pagi di kecamatan 
Juwiring ini dilaksanakan di berbagai desa yang tersebar di 
kecamatan Juwiring, pengajian ini biasanya bertempat di masjid-
masjid desa, gedung Islamic center, dan sekolahan di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten. 
b Sejarah Berdirinnya Pengajian Ahad pagi 
 Pengajian Ahad Pagi Cabang Nahdhatul Ulama di 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten berdiri sekitar awal tahun 
2000. Pengajian Ahad pagi ini di pelopori oleh pimpinan majelis 
wakil cabang nahdatul ulama kecamatan Juwiring yang diketahui 
oleh bapak Fatkul Mubarok, beserta para tokoh masyarakat ( 
wawancara dengan bapak Fatkul Mubarok, 10 Mei 2019). 
 Pada awal mulanya Pengajian Ahad Pagi Cabang 
Nahdhatul Ulama di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten ini 
diawali dari kegelisahan akan kondisi masyarakat kecamatan 
Juwiring yang masih kurang akan pemahaman keagamaan serta 
nilai-nila terhadap syari‟ah Islam. Dengan msyarakat kecamatan 
Juwiring yang mayoritas beragama Islam, akan tetapi dalam 
pengamalannya tentang syari‟at Islam masih kurang, hal ini bisa 
terlihat dari banyaknya warga kecamatan Juwiring yang masih 
bermain judi dan minum-minuman keras, selain itu juga masih 
banyak warga di kecamatan Juwiring yang belum mengetahui 
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ataupun memahami agama Islam dengan sempurna atau 
menyeluruh, baik dalam hal ibadah maupun muamalahnya. 
(wawancara dengan bapak Ahmad Juz‟an selaku penceramah 
pengajian Ahad pagi 12 Mei 2019). 
 Melihat kondisi warga yang sedemikian rupa, maka 
pungurus majelis wakil cabang nahdatul ulama Juwiring serta para 
tokoh masyarakat setempat tergerak untuk membuat sebuah 
program atau kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman tentang pendidikan agama Islam yang benar dan 
menyeluruh, sehingga masyarakat dapat memahami, menjalankan, 
dan benar-benar mengamalkan ajaran agama Islam tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Progam atau kegiatan untuk mempelajari atau menimba 
ilmu agama di kecamatan Juwiring ini disebut pengajian Ahd pagi. 
Dinamakan demikian karena pengajian ini dilaksanakan secara 
rutin setiap hari Ahad, awal mula pengajian ini dimulai dari setelah 
selesai sholat subuh kurang lebih sekitar pukul 05.00 sampai 
dengan pukul 07.00 pagi yang bertemat di salah rumah dari 
anggota pengajian, anggota pengajian ini pada awalnya hanya 
beranggotakan 12 orang saja baru pada sekitar tahun 2006 
bertambah anggotanya menjadi 1000 orang dan terus bertambah 
terus hingga sekarang mencapai kurang lebih sekitar 3000 orang, 
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pengajian ini bersifat umum untuk semua kalangan dan sebua 
golongan, baik bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, dan anak-anak.   
c Visi, Misi, Tujuan 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan atau cita-cita 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai visi tersebut 
maka dibutuhkan misi yang merupakan langkah-langkah atau 
tahapan yang harus ditempuh guna mencapai suatu tujuan. Adapun 
pengajian Ahad pagi cbng nahdatul ulama di kecamatan Juwiring 
kabupaten Klaten , dalam menunjang kegiatannya mempunyai visi, 
misi dan tujuan sebagai berikut:  
1. Visi  
 “Membenuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT yang berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan As-
sunnah” 
2. Misi 
Sedangkan misinya yaitu: 
a. Menanamkan rasa keimanan kepada Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. 
b. Memperdalam dan memperluas pemahaman, dan 
meningkatkan pengalaman ajaran Islam dalam berbagai 
aspek kehidupan. 
c. Menamkan kecintaan dan pengamalan Al-Qur‟an dan As-
Sunnah dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Menanamkan sifat serta perilaku akhlakul karimah  
sebagai cermin pengamalan nilai-nilai ajaran Islam. 
e. Menyiapkan generasi penerus yang melanjutkan 
perjuangan ulama dan guru dalam mengemban dakwah 
Islam yang rahmatan lil alamin. 
Serta bertujuan untuk memberikan wawasan pengetahuan 
dan pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam baik dalam ibadah 
maupun muamalah,serta untuk membantu pemerintah dan 
masyarakat di bidang Keagamaan, Sosial, Kemanusiaan. 
Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT, yang berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan As-sunnah. 
Menanamkan rasa kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul Nya. 
Menanamkan akhlak-akhlak terpuji Islam, serta berperan aktif ikut 
membantu pemerintah berpartisipasi  mencerdaskan kehidupan 
bangsadengan menyelenggarakan pendidikan berbasis Masjid 
sebagai penanaman dan pengembangan sikap mental dan akhlaqul 
karimah. 
Demikianlah visi, misi dan tujuandi pengajian Ahad pagi 
majelis wakil cabang nahdatul ulama di kecamatan Juwiring. 
(Wawancara dengan Fatkul Mubarok, 15 Maret 2019). 
d Struktur Organisasi 
 Sebuah organisasi pasti ada atau mempunyai sebuah 
struktur dan juga pengurus-pengurusnya yang berguna untuk 
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mencapai suatu tujuan tertentu. Begitu juga dengan kegiatan 
pengajian Ahad pagi ini, tentu mempunyai struktur 
organisasi.Pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring diketuai 
oleh bapak Fatkul Mubarok S.Pd, kemudian wakil Sugianto, S.Pd 
kemudian  untuk sekretaris 1yaitu bapak Syamsul Hadi, M.Pd 
sekretaris 2 yaitu bapak Rohmadil, kemudian bendahara yaitu 
bapak Nuril Huda diantara anggotanya yaitu bapak Sahlan Dul 
Mukti, Purwanto Mursidi, dan anggota yang lainnya ( wawancara 
dengan bapak Syamsul selaku sekretaris pengajian Ahad pagi, 9 
Mei 2019) 
 Struktur organisasi dan pengurus pengajian Ahad pagi 
majelis wakil cabang nahdatul ulama kecamatan Juwiring 
kabupaten Klaten sebagai berikut: 
 
Tabel : 1 
Struktur organisasi 
Ketua Fatkul Mubarok, S.Pd 
Wakil  Sugianto, S.Pd 
Sekretaris  Syamsul Hadi, M.Pd 
Rohmadil 
Bendahara Nuril Huda 
Anggota  Sahlan Dul Mukti 
Purwanto 
Mursidi 
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e Jadwal Tempat Pengajian 
 Kegiatan pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang 
nahdatul ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten sudah 
terjadwal dengan baik, mulai dari waktu pembawa acara, maupun 
tempat pengajian. Berikut ini adalah jadwal tempat pengajian Ahad 
pagi, sebagai berikut: 
Tabel: 2 
Rencana Tempat pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang 
nahdatul ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten 
No  Tanggal Tempat 
1 6 Januari 2019 Desa Gondang sari 
2 13 Januari 2019 Desa Taji 
3 20 Januari 2019 Desa Juwiring 
4 27 Januari 2019 Desa Tlogorandu 
5 3 Februari 2019 Desa Carikan 
6 10 Februari 2019 Desa Juwiran 
7 17 Februari 2019 Desa Serenan 
8 24 Februari 2019 Desa Kwarasan 
9 3 Maret 2019 Desa Kenaiban 
10 10 Maret 2019 desa Bolopleret 
11 17 Maret 2019 Desa  Trasan 
12 24 Maret 2019 Desa Tanjung 
13 31 Maret 2019 Desa Sawahan 
14 7 April 2019 Desa Pundungan 
15 14 April 2019 Desa Mrisen 
16 21 April 2019 Desa Ketitang 
69 
 
 
 
17 28 April 2019 Desa Jetis 
18 5 Mei 2019 Desa Jaten 
19 12 Mei 2019 Desa Bulurejo 
Catatan: 
1. Mohon bagi Ketua ranting atau coordinator pengajian 
mengkondisikan di daerahnya. 
2. Petugas MC, Asmaul Husna dan sambutan tuan rumah 
dimohon dari ranting setempat 
3. Bagi yang ingin mengambil jadwal (penyuwunan) 
sementara sudah terjadwal diharap koordinasi langsung ke 
ranting yang terjadwal dengan memberitahu kepada 
pengurus. 
4. Apabila jadwal telah selesai semua dimulai lagi dari awal 
lagi. 
f Jama‟ah atau Peserta 
 Pengajian Ahad pagi ini bersifat umum untuk semua 
kalangan, baik bapak-bapak, ibu-ibu, muda-mudi, dan juga anak-
anak (Wawancara bapak Fatkul Mubarok, 9 Mei 2019). Hal 
tersebut juga diperkuat dengan observasi peneliti yang menunjukan 
bahwa jama‟ah pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul 
ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klatenterdiri dari bapak-
bapak, ibu-ibu, muda-mudi dan anak-anak (Observasi, 28 April 
2019).  
g Sarana dan Prasarana 
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang 
penting agar menunjang keberlangsungan suatu kegiatan tertentu. 
Begitu juga dengan pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang 
nahdatul ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten ini juga 
memiliki sarana dan prasarana yang terdapat dalam kegiatan 
pengajian Ahad pagi, sebagai berikut: 
Tabel: 3 
Sarana dan prasarana 
No  Nama Barang Jumlah 
1 Sound System 2 set 
2 Tikar 200 
3 Kursi 300 
4 Meja 15 
5 Taplak meja 15 
6 Gedung Pertemuan 1 
7 Mushola 1 
8 Mobil  1 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Melalui Pengajian 
Ahad Pagi Cabang Nahdhatul Ulama di Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten 
A. Pelaksanaan Pengajian Ahad Pagi 
a Kelebihan pengajian  
 Salah satu bentuk aktifitas dalam pengajian ini adalah 
dengan membiasakan masyarakat untuk selalu mengingat Allah 
SWT melalui dzikir dan membaca shalawat, mengkaji kitab tafsir 
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jalalain serta penjelasan tentang ajaran-ajaran Islam dalam 
mauidhah hasanah yang disampaikan oleh mubaliq atau da‟i. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan sugesti bahwa dzikir dan 
shalawat merupakan cara untuk menghilangkan kegelisahan-
kegelisahan dan menentramkan hati seseorang. Pengajian Ahad 
pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten ini mempunyai 
keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan pengajian Ahad 
pagi lainnya.  Dari jumlah jamaahnya yang mencapai 2000-3000 
an orang hal ini dibuktikan dengan selalu habisnya makanan atau 
sarapan yang disediakan dan diberikan oleh panitia kepada 
jama‟ah pengajian yang jumlahnya sekitar 3000 porsi nasi 
bungkus setiap Ahadnya, dan tempatnya yang selalu berpindah-
pindah setiap Ahadnya. Selain itu, penceramah dalam melakukan 
pendidikan tentang agama Islam bagi masyarakat, menggunakan 
cara yang tepat dan menarik agar masyarakat mudah 
memahaminya bahkan mempraktikkan atau mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penceramah  dalam melakukan 
pendidikan agama Islam dengan cara yang bervariasi. Terkadang 
dilakukan dengan menggunakan cara ceramah, Tanya jawab, 
membaca Al-Qur‟an, hafalan doa-doa sholat wajib maupun 
sunnah,  bercerita tentang kisah-kisah para Nabi, sehingga pesan-
pesan ajaran agama Islam dapat dipahami dengan mudah dan 
jelas.. Hal inilah yang menarik minat para jama‟ah untuk 
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mengikuti pengajian ahad pagi ini.  Dengan adanya pengajian ini 
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif bagi 
masyarakat serta dapat mengarahkan, membina, dan memdidik 
masyarakat kecamatan Juwiring  dan sekitarnya, agar dapat 
mengetahui dan memahami agama Islam secara sempurna atau 
menyeluruh. Dan yang lebih penting lagi adalah masyarakat 
mampu mengimplementasikan atau mengamalkan nilai-nilai 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat tercipta 
masyarakat yang lebih baik (Observasi, 28 April 2019). 
b Waktu pelaksanaan 
 Menurut bapak Fatkul Mubarok selaku ketu tanfidziyah 
majelis wakil cabang nahdatul ulama mengatakan bahwa, 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama 
kecamatan Juwiring kabupaten Klaten dilaksanakan setiap hari 
Ahad. Dimana setiap bulannya bisa dilaksanakan sebanyak empat 
sampai lima kali pertemuan. Pengajian Ahad pagi ini berlangsung 
selama kurang lebih dua jam yaitu mulai dari pukul 06.00 sampai 
pukul 08.00 WIB. Pengajian ahad pagi di kecamatan Juwiring ini 
dilaksanakan di berbagai desa yang tersebar di kecamatan 
Juwiring, pengajian ini biasanya bertempat di masjid-masjid desa, 
gedung Islamic center, dan sekolahan di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten. (Wawancara dengan Fatkul Mubarok, 15 
Maret 2019). 
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 Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Rohmadil selaku 
sekretaris pengajian Ahad pagi, bahwa pengajian Ahad pagi ini 
dilakasanakan pada setiap hari Ahad atau Minggu setiap bulannya 
dengan durasi waktu dua jam yaitu di mulai dari pukul 06.00 
sampai pukul 08.00 WIB. Pengajian Ahad pagi di kecamatan 
Juwiring ini dilaksanakan di berbagai desa yang tersebar di 
kecamatan Juwiring, pengajian ini biasanya bertempat di masjid-
masjid desa, dan sekolahan di kecamatan Juwiring kabupaten 
Klaten, khusus pada bulan ramadhan untuk tempat pengajian 
bertempat di gedung instansi milik NU yaitu gedung Islamic 
center. (Wawancara, bapak Rohmadil 03 Mei 2019). 
 Hal ini juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
penelitian pada tanggal 05 mei 2019 di gedung Islamic center 
desa Kenaiban kecamatan Juwiring kabupaten Klaten. Pengajian 
Ahad pagi dimulai pukul 06.00 WIB dan berakhir pada pukul 
08.00 WIB. Pengajian Ahad pagi berlangsung kurang lebih 
selama dua jam, walaupun terkadang terdapat keterlambatan baik 
dalam waktu dimulainya  ataupun waktu berakhirnya 
pengajian.(Observasi, 05 Mei 2019) 
 Pengajian Ahad pagi cabang nahdhatul ulama kecamatan 
Juwiring kabupaten Klaten ini bertujuan agar masyarakat 
kecamatan Juwiring khususnya dan umumnya untuk masyarakat 
sekitar kecamatan Juwiring menjadi masyarakat yang Islami yang 
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dapat benar-benar mengetahui, memahami, dan mengamalkan 
syariat Islam dengan menyeluruh atau sempurna. Selain itu 
pengajian Ahad pagi ini juga berperan sebagai wadah untuk syiar 
Islam dan juga sebagai ajang berkumpulnya umat Islam, serta 
menjadi sarana untuk pendidikan agama Islam bagi msyarakat 
yang berada di kecamatan Juwiring maupun sekitarnya. 
(Wawancara bapak Fatkul Mubarok, 15 Maret 2019). 
 Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan bapak 
Syamsul, bahwa tujuan daripada diadakan pengajian Ahad pagi 
cabang Nadhatul Ulama kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten 
yaitu agar masyarakat dapat semakin mengetahui, mendalami, 
dan dapat mengamalkan ajaran Islam dengan sebaik-baiknya. 
Selain itu sebagai wadah untuk berkembangnya ormas Islam 
Nadhatul Ulama (NU) cabang kecamatan Juwiring. (Wawancara 
bapak Syamsul, 9 Mei 2019). 
 Untuk pelaksanaan pengajian Ahad pagi cabang Nadhatul 
Ulama kecamatan Juwiring yaitu, diawali dengan para jama‟ah 
yang datang ke lokasi pengajian, kemudian para jama‟ah 
disambut oleh among tamu, kemudian para jama‟ah pengajian 
dipersilahkan untuk  duduk di tempat yang telah disediakan oleh 
panitia. Setelah itu para jama‟ah duduk sambil menunggu 
dimulainya pengajian dengan melantunkan asmaul husna dan 
shalawat yang dilantunkan secara bersama-sama sembari 
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menunggu ustad dan jama‟ah lainnya  datang yang dipimpin oleh 
salah seorang panitia pengajian. (Observasi, 05 Mei 2019).  
 Pengajian Ahad pagi ini dimulai dan dipandu oleh pemandu 
acara yang ada di pengajian tersebut yang pada saat itu yang 
bertugas sebagai pemandu acara yaitu bapak Paryono. Pemandu 
acara pengajian mengawali pengajian Ahad pagi dengan salam, 
kemudian menyampaikan susunan acara pengajian. Susunan acara 
pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, 
dilanjutkan dengan inti pengajian Ahad pagi, keudian informasi 
dan lain-lainnya, dan yang terakhir adalah penutup pengajian. 
Untuk pembukaan biasanya dibuka dengan membaca basmalah 
bersama-sama,Dilanjutkan dengan sambutan-sambutan dari pihak 
penerima tempat pengajian dan tokoh masyarakat. Selanjutnya 
untuk inti pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada 
penceramah atau mubaliq atau ustad yang mengisi pengajian 
Ahad pagi. Untuk informasi dan lain-lain biasanya 
menginformasikan tentang hasil perolehan infaq, menyampaikan 
untuk tempat pengajian selanjutnya, dan juga menyampaikan 
informasi lainnya. Kemudian acara ditutup dengan membaca 
hamdalah dan doa kafaratul majlis secara bersama-sama 
(Observasi, 05 Mei 2019). 
 Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh bapak 
muslim habib bahwa sebelum pengajian Ahad pagi cabang 
76 
 
 
 
Nadhatul Ulama kecamatan Juwiring ini dimulai, ada salah 
seorang panitia yang memimpin dan memandu untuk membaca 
asmaul husna dan bersholawat secara bersama-sama sambil 
menunggu jama‟ah lainnya datang. Kemudian setelah semuanya 
siap, barulah pemandu acara memulai pengajian. Untuk susunan 
acara terdiri dari pembukaan, sambutan, inti pengajian, informasi 
atau lain-lain, dan yang terakhir adalah penutup. (Wawancara 
bapak Muslim Habib selaku jama‟ah pengajian Ahad pagi 12 Mei 
2019). 
 Tempat duduk antara jama‟ah laki-laki dan perempuan di 
berikan pembatasan dalam pengajian Ahad pagi  cabang Nadhatul 
Ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten. Untuk jama‟ah 
laki-laki ditempatkan dibagian depan sedangkan untuk 
perempuan di tempatkan di bagian belakang laki-laki, hal ini 
dikarenakan jama‟ah laki-laki yang jumlahnya tidak sebnyak 
jama‟ah perempuan. Begitu pula untuk among tamu juga 
dipisahkan, untuk among tamu laki-laki khusus hanya berjabat 
tangan dengan jama‟ah laki-laki, begitu juga among tamu 
perempuan juga hanya berjabat tangan dengan jama‟ah 
perempuan (Observasi, 5 Mei 2019). 
c Materi  
 Adapun untuk materi yang diberikan dan disampaikan 
dalam pengajian Ahad pagi cabang Nadhatul Ulama di kecamatan 
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Juwiring yaitu materi seputar tafsir jalalain atau tafsir al-qur‟an 
yang meliputi tentang aqidah, ibadah, syari‟at, dan muamalah. 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Fatkul 
mubarok selaku ketua penyelenggara pengajian Ahad pagi cabang 
Nadhatul Ulama kecamatan Juwiring bahwasanya materi yang 
diajarkan dalam pengajian Ahad pagi adalah membahas tentang 
tafsir jalalain atau tafsir al-Qur‟an yang didalamnya berisikan 
tentang aqidah, ibadah, syari‟at, dan muamalah (Wawancara 
bapak Fatkul Mubarok 9 Mei 2019). 
 Hal ini juga diperkuat oleh bapak Syamsul selaku sekertaris 
pengajian Ahad pagi, bahwa materi-materi yang diajarkan dalam 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama di 
kecamatan Juwiring meliputi materi aqidah, ibadah, syari‟at, dan 
muamalah yang bersumber dari kitab tafsir jalalain (Wawancara 
dengan bapak Syamsul, 10 Mei 2019). 
 Berdasarkan hasil observasi penelitian, observasi pertama 
pada tanggal 28 april 2019 materi yang diajarkan yaitu tentang 
tafsir Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 1 sampai ayat 10. Pada 
observasi kedua tanggal 5 Mei 2019 materi yang diajarkan yaitu 
tentang tafsir Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 11 sampai ayat 19. 
Pada observasi ketiga tanggal 12 Mei 2019 materi yang diajarkan 
yaitu tentang tafsir Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 20 sampai ayat 
27. Kemudian observasi keempat pada tanggal 19 Mei 2018 
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materi yang diajarkan yaitu tentang tafsir Qur‟an surat Al-Ahzab 
ayat 28 sampai ayat 33. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh 
dari kegiatan pengajian, menunjukkan bahwa secara umum materi 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama 
kecamatan Juwiring adalah materi yang berhubungan dengan 
tafsir Al-Qur‟an. 
d Metode 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat di pengajian 
Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama kecamatan 
Juwiring kabupaten Klaten, diperoleh data bahwa metode yang 
digunakan diantaranya: 
1. Metode Ceramah 
Metode Ceramah dipergunakan oleh Pendidik dalam 
menyampaikan materi pendidikan agama Islam bagi 
masyarakat. Metode ini digunakan untuk menjelaskan tentang 
akhlak, ibadah, dan lain-lain.(wawancara dengan ustazd 
Ahmad Juz‟an,05 Mei 2019) 
Seperti saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 
12 Mei 2019, ustadz Ahmad Juz‟an memberikan tausiyah atau 
ceramah tentang tafsir ayat Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 11 
sampai ayat 19, kemudian beliau juga memberikan sedikit 
mauidhah hasanah yang bertemakan tentang menyambut 
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datangnya bulan Ramadhan. Karena ssat itu sudah masuk 
diawal bulan Ramadhan, penceramah memeberikan tausiyah 
sambil memberikan sedikit humor kepada peserta pengajian, 
membuat suasana pengajian menjadi tidak membosankan. 
Berikut kutipan ceramah beliau: 
“beliau menuturkan dalam ceramahnya bahwa dengan 
Ramadhan ini kita harus bersyukur kepada Allah Swt. Dan 
selalu berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan karna dalam 
bulan suci ramadhan ini berbagai macam ibadah yang kita 
lakukan akan dilipat gandakan pahalanya, begitu pula dengan 
sebaliknya apabila kita mengerjakan keburukan akan dilipat 
gandakan juga dosanya. 
Begitu pula pada ceramah beliau lainnya, beliau 
menjelaskan tentang tentang ketentuan zakat fitrah berikut ini 
kutipan ceramah beliau: 
“poro rawuh sekados kulo lan panjengan siam di tampi 
dening Allah swt monggo kito tutup siam kito kanti 
ngedalaken zakat fitrah, dawuhaken rosullulah saw : poso 
wulan romadhon digantungaken antarane langit lan bumi 
urung isoh ditampi ing ngersane gusti Allah kejobo sampun 
ngedalake zakat fitrah, lajeng kanjeng nabi dawuh maleh 
saking ibnu abbas: zakat fitrah niku sing paling telat niku sak 
derengipun shalat riyaya atau solat idhul fitri apabila zakatnya 
dikeluarkan setelah sholat riyaya maka tidak di anggap sebagai 
zakat tetapi menjadi shodaqoh, mulo kulo lan jenengan kedah 
ngeluaraken zakat mergi zakat fitrah niku saget ngeresikake 
awak kito, lajeng kanjeng nabih dawuh maleh  dan siapa saja 
yang wajib mengeluarkan zakat?, budak yo ngetok e zakat 
fitrah, wong merdeka juga ngtoke zakat fitrah, wong lanang, 
lan wong wedok iyo ngtoke zakat fitrah, lan anak-anak cilik 
(observasi, 12 Mei 2019). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa metode yang diterapkan penceramah 
dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam di 
pengajian Ahad pagi sangat beragam diantaranya metode 
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ceramah, metode tanya jawab, metode kisah, metode 
keteladanan. (observasi, 12 Mei 2019) 
2. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi masyarakat di pengajian Ahad 
pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama kecamatan Juwiring 
kabupaten. Metode ini juga terlihat ketika Ahmad Juz‟an 
mengawali tausiyah beliau dengan membaca do‟a dan 
dilanjutkan ke pada sesi Tanya jawab, dengan pertanyaan yang 
sudah diberikan oleh jama‟ah pengajian Ahad pagi sebelum 
kegiatan pengajian berlangsung. Tanya jawab ini selalu 
dilakukan setiap kali pembelajaran akan dimulai. 
Seperti saat observasi yang dilakukan pada tanggal 
12Mei 2019, ustadz Ahmad Juz‟an mengawali tausiyah beliau 
dengan membacakan pertanyaan-pertanyaan yang di berikan 
oleh para jama‟ah. 
 Berikut ini kutipan salah satu tanya jawab antara 
ustadz Ahmad Juz‟an dengan peserta pengajian Ahad pagi 
yang bernama ibu Mulyati:  
Ustadz Ahmad Juz‟an: “pertanyaan apakah sebagai 
perempuan ketika sholat bagian muka ditutup pakai masker 
sholatnya sah apa mboten?“kemudian ustad Ahmad Juz‟an 
menjawab, menawi dalam keadaan sakit utawi memang itu 
harus seperti itu niku diperbolehkan tapi nak mboten nggih 
mboten keno, sebagian aurotkagem wong wedok naliko sholat 
niku wajah ipun kalihan epek-epek ( telapak tangan dadi 
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mboten keno ditutup, ndados ngoten nggih buk pak.”).    
(Observasi tanggal 12 Mei 2019). 
 
3. Metode Nasehat 
Pembina/Pendidik selalu menasehati masyarakat 
tentang berakhlakul karimah seperti baginda Nabi Muhammad 
SAW. Walaupun kita tidak bisa berakhlak sesempurna 
Rasulullah SAW, tapi setidaknya kita berusaha selalu tawadhu 
dan bersifat qonaah. 
Saat observasi yang telah dilakukan, memang benar 
ustadz Ahmad Juz‟an selalu memberikan nasihat disela-sela 
tausiyah beliau, berikut kutipan nasihat beliau: 
“berapa hari lewat belum membaca alqur‟an, berapa 
hari lewat selalu masbuk. Apa pernah kita masbuk makan, 
meeting, tapi kenapa waktu sholat kita selalu masbuk. Padahal 
Rasulullah sudah menjanjikan siapa yang menjaga akbir 
pertama bersama imam selama 40 hari berturut-turut. Maka 
akan dapat dua kebebasan, yaitu bebas dari kemunafikan dan 
bebas dari neraka jahanam,” berikut nasihat yang disampaikan 
oleh ustadz Ahmad Juz‟an. (observasi, Tanggal 19Mei  2019). 
4. Metode Kisah 
Metode kisah merupakan metode yang sangat dominan 
digunakan di pengajian Ahad pagi ini. Metode ini 
selaludigunakan oleh ustadz Ahmad Juz‟an dalam 
melaksanakan pendidikan agama Islam untuk membangkitkan 
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semangat peserta didik untuk mengikuti peristiwa atas kisah 
yang diceritakan sehingga mengambil maknanya dan peserta 
didik dapat merasakan peristiwa apa yang ada dalam kisah 
tersebut. Kebanyakan kisah-kisah yang diambil berdasarkan 
kisah yang ada dalam Al-Qur‟an. 
Observasi dilakukan saat pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat berlangsung. masyarakat 
diberikan materi tentang kisah Nabi Muhammad dan istri-istri 
nabi Muhammad. Dalam surat al-ahzab ayat 28-
33.bahwasyana nabi melarang istrinya untuk terlalu 
mementingkan harta dunia saja dan juga larangan untuk 
berbuat keji. ustadzAhmad Juz‟an menceritakan kisah nabi 
Muhammad SAW. (observasi pada tanggal 19 Mei 2019). 
B. Dampak pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat atau 
jama‟ah pengajian 
  Dengan adanya pengajian ini tentu akan berpengaruh 
kepada masyarakat atau jama‟ah yang mengikuti pengajian ahad 
pagi ini. Salah satu bentuk dampak pengajian ahad pagi ini adalah 
pengamalan ibadah menjadi meningkat kemudian pengamalan 
secara muamalah juga meningkat melalui sosial berbagi sesama 
melalui shodaqoh dan infaq. Hal ini juga diperkuat dari hasil 
wawancara dengan bapak Syamsul, beliau mengemukakan bahwa: 
  “dampak nya secara umum yang saya rasakan dan 
masyarakat sekitar desa Juwiring ini yaitu untuk sholatnya menjadi 
lebih baik, gerakan untuk kemasjid juga ada peningkatan, serta 
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untuk pengeluaran infaq dan shodaqoh meningkat hal ini terbukti 
dengan pemasukan infaq shodaqoh yang begitu banyak melalui 
pengajian ahad pagi yang setiap minggunya pemasukan infaq 
perpekannya selalu meningkat” (wawancara bapak Fatkul 
Mubarok, 12 Mei 2019). 
  Selain hal diatas dengan di adakannya pengajian ahad pagi 
ini mendorong msyarakat untuk lebih menggali pengetahuan 
keagamaan melalui pergerakan-pergerakan pengajian di 
masyarakat seperti: pengajian yasinan ibuk-ibuk, pengajian al 
barjanji pengajian bapak-bapak. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan bapak Ahmad Juz‟n selaku penceramah, beliau 
mengatakan bahwasanya: 
  “Sebelum pengajian Ahad pagi ini diadakan kumpulan-
kumpulan dan pengajian-pengajian di desa-desa masih sedikit 
bahkan kurang seperti pengajian yasinan ibuk-ibuk, pengajian 
albarjanji dan pengajian bapak-bapak, akan tetapi setelah diadakan 
nya pengajian Ahad pagi ini pengajian-pengajian atau kumpulan-
kumpulan seperti pengajian yasinan untuk ibuk-ibuk, pengajian 
albarjanji dan pengajian bapak-bapak menjadi meningkat di desa-
desa di kecamatan Juwiring” (wawancara,bapak Ahmad Juz‟an 12 
Mei 2019). 
  Dengan diadakan pengajian ini dalam praktiknya 
pengamalan ibadah serta muamalah menjadi lebih baik dan sesuai 
dengan ajaran agama Islam, setelah mengikuti pendidikan agama 
Islam melalui pengajian Ahad pagi ini, masyarakat mengalami 
perubahan pada masyarakat menuju arah yang lebih baik, baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hal ibadah sehingga 
pesan yang disampaikan dalam pengajian dapat tersampaikan 
secara maksimal kepada para jama‟ah. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Berdasarkan data-data yang telah diperoleh melalui proses 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti 
dilapangan, maka selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data 
yang sudah terkumpil dengan menggunakan model analisis deskriptif 
kualitatif terkait pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian 
Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama kecamatan Juwiring 
kabupaten klaten. 
  Fakta temuan dilapangan menunjukan bahwaPengajian Ahad pagi 
cabang nahdhatul ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten dilaksanakan 
setiap hari Ahad. Dimana setiap bulannya bisa dilaksanakan sebanyak empat 
sampai lima kali pertemuan. Pengajian Ahad pagi ini berlangsung selama 
kurang lebih dua jam yaitu mulai dari pukul 06.00 sampai pukul 08.00 WIB. 
Pengajian ahad pagi di kecamatan Juwiring ini dilaksanakan di berbagai desa 
yang tersebar di kecamatan Juwiring, pengajian ini biasanya bertempat di 
masjid-masjid desa, gedung Islamic center, dan sekolahan di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten. Pengajian Ahad pagi cabang nahdhatul ulama 
kecamatan Juwiring kabupaten Klaten bersifat umum untuk semua kalangan 
dan golongan mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, muda-mudi, dan anak-anak. 
  Pengajian Ahad pagi cabang nahdhatul ulama kecamatan Juwiring 
kabupaten Klaten mempunyai beberapa tujuan diantaranya yaitu untuk 
memberikan wawasan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran Islam, 
mewujudkan masyarakat yang Islami yang berdasarkan Al-Qur‟an dan As-
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Sunnah, menghilangkan perbuataan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran 
Islam, meningkatkan praktek pengamalan ajaran-ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, untuk syiar agama Islam dan juga sebagai wadah 
silahturahmi antar umat Islam,serta menjadi sarana pendidikan agama Islam 
bagi masyarakat yang berada di kecamatan Juwiring dan sekitarnya. 
  Adapun materi yang disampaikan dalam Pengajian Ahad pagi 
cabang nahdhatul ulama kecamatan Juwiring materi tafsir Al-Qur‟an, materi 
akhlak, materi aqidah, dan materi ibadah. Materi pendidikan agama Islam 
terdiri dari tigahal : pendidikan aqidah, pendidikan ibadah, dan akhlak.(Ismail 
SM (2008:40)  
  Melalui pendidikan Aqidah diharapkan masyarakat dapat 
meningkatkan dasar-dasar keimanannya, dan mengetahui rukun-rukun 
imandan dasar-dasar syari‟ah . Tujuan mendasar dari pendidikan ini adalah 
agar masyarakat mengenal Islam mengenai dirinya.Al-Qur‟an sebagai 
imamnya dan Rasulullah sebagai pemimpinnya dan teladannya.Iman; engkau 
percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kiab-Nya, para 
utusan-Nya, hari akhir, dan qadar baik maupun buruk. 
  Melalui pendidikan Akhlak diharapkan masyarakat dapat 
memperbaiki perbuatannya sehari-hari dimulai dari diri sendiri, keluarga, lalu 
orang lain. Setelah masyarakat mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam, 
dalam diri mereka, mereka merasakan adanya perubahan menuju arah yang 
lebih baik dalam perbuatannya sehari-hari dibandingkan dengan sebelum 
mengikuti pembinaan agama Islam.Mereka merasakan bahwa setelah 
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mengikuti pembinaan agama Islam, sekarang menjadi orang yang lebih baik 
dan berbakti kepada orang tuanya, apabila sudah berumah tangga maka 
berbakti dengan suami/istinya dan mereka berubah dari sosok yang emosian 
menjadi lebih sabar dalam menghadapai masalah. 
  Melalui pendidikan ibadah, masyarakat diharapkan ada 
peningkatan intensitas menjalankan ibadah terutama kewajiban dalam 
menjalankan sholat lima waktu dan sholat-sholat sunnah lainnya serta 
penerapan bacaan doanya. Setelah masyarakat mengikuti pembinaan agama 
Islam, mereka mengakui sekarang menjadi aktif untuk sholat dhuha dan 
tahajud bahkan mengajak serta suami/istri dan anak-anaknya untuk 
membiasakan sholat dhuha dan tahajud dan sholat  lima waktu dimasjid 
dalam kehidupan sehari-hari. 
  Sedangkan metode yang digunakan dalam pendidikan agama Islam 
bagi masyarakat melalui pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul 
ulama kecamatan Juwiring kabupaten Klaten diantaranya yaitu metode 
ceramah, tanya jawab, pemberian nasehat, keteladanan, dan kisah. Pada 
pengajian Ahad pagi di kecaamatan Juwiring metode kisah dan ceramah 
merupakan metode yang paling sering digunakan penceramah atau ustad 
dalam menyampaikan materi pengajian baik pada materi aqidah, ibadah, 
tafsir, maupun akhlak, selain metode itu biasanya juga dikombinasikan 
dengan metode yang lain yang cocok digunakan dengan materi yang akan 
disampaikan. 
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  Seperti materi tafsir surat Al-Ahzab yang disampaikan oleh ustad 
ahmad Juz‟an, selain menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab, beliau 
juga menggunakan metode talqin dimana ustad ahmad membaca satu ayat 
pada surat Al-Ahzab kemudian para jama‟ah menirukan dan begitu 
seterusnya samapai selesai. Ustad ahmad juga menerapkan metode 
pembiasaan dengan cara mengajak para jama‟ah untuk membiasakan diri 
membaca ta‟awudz sebelum memulai membaca Al-Qur‟an. Metode kisah 
juga digunakan ketika menjelaskan isi atau kandungan dari suraat Al-Ahzab. 
  Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat melalui 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama di kecamatan 
Juwiring kabupaten dalam pelaksanaannya sudah menggunakan materi dan 
metode yang banyak dan variatif yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat serta pendidik yang dapat dijadikan teladan yang baik dan 
berpengetahuan agama yang luas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
dengan baik, meskipun dalam praktiknya belum semuanya sempurna, akan 
tetapi setelah mengikuti pendidikan agama Islam, ada perubahan pada 
masyarakat menuju arah yang lebih baik, baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam hal ibadah sehingga pesan yang disampaikan dalam pengajian 
dapat tersampaikan secara maksimal kepada para jama‟ah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan fakta temuan lapangan dan hasil analisis data diatas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan pendidikan 
agama Islam melalui pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring kabupaten 
Klaten dilaksanakan pada pukul 06.00 sampai dengan pukul 08.00 WIB. 
Pengajian Ahad pagi diawali dengan kegiatan membaca asmaul husna dan 
bersholawat secara bersama-sama dengan di pimpin oleh salah seorang 
panitia pengajian. Setelah itu, pemandu acara memandu jalannya pengajian 
Ahad pagi yang terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, dilanjutkan 
dengan inti pengajian, kemudian informasi atau lain-lain, dan yang terakhir 
adalah penutup. 
  Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi masyarakat melalui 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama di kecamatan 
Juwiring kabupaten dalam pelaksanaannya sudah menggunakan materi dan 
metode yang banyak dan variatif yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat serta pendidik yang dapat dijadikan teladan yang baik dan 
berpengetahuan agama yang luas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
dengan baik,. Materi-materi pendidikan agama Islam yang terdapat dalam 
pengajian Ahad pagi majelis wakil cabang nahdatul ulama di kecamatan 
Juwiring meliputi tafsir (kitab Tafsir Jalalain), materi aqidah, materi ibadah, 
materi  akhlak, dan wawasan agama Islam lainnya. Sedangkan metode-
 
88 
89 
 
 
 
metode pendidikan agamaIslam yang digunakan penceramah atau ustad atau 
mubaligh dalam menyamaikan materi pengajian Ahad pagi di antaranya yaitu 
metode cerama, metode Tanya jawab, metode kisah, metode nasehat. 
  Dengan diadakan pengajian ini dalam pengamalan ibadah serta 
muamalah menjadi lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam, setelah 
mengikuti pendidikan agama Islam melalui pengajian Ahad pagi ini, 
masyarakat mengalami perubahan pada masyarakat menuju arah yang lebih 
baik, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hal ibadah sehingga 
pesan yang disampaikan dalam pengajian dapat tersampaikan secara 
maksimal kepada para jama‟ah. 
B. Saran-saran 
1. Bagi pihak penyelenggara 
a Melakukan absensi setiap pertemuan sehingga dapat mengetahui 
peningkatan dan penurunan kehadiran jama‟ah secara lebih rinci. 
b Meningkatkan sarana dan prasarana agar proses pendidikan 
berjalan secara maksimal. 
2. Bagi jama‟ah 
a Dapat tetap konsisten atau istiqomah dalam mengikuti kegiatan 
pegajian Ahad pagi 
b Diharapkanmasyarakat yang mengikutipembinaan agar lebih 
semangat dalam belajar agama Islam, dan mengamalkan apa yang 
telah dipelajari. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
  
 
Lampiran : 1 
Pedoman Observasi  
1. Observasi dilakukan khusus untuk penelitian. 
2. Observasi sebisa mungkin tidak mengganggu kegiatan pendidikan agama 
Islam di pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
3. Penelitian difokuskan pada pelaksaan pengajian Ahad pagi di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten.  
4. Materi-materi yang diberikan atau diajarkan dalam pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
5. Metode-metode yang diterapkan oleh ustadz dalam pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
6. Observasi lokasi kegiatan pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten. 
7. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
Lampiran : 2 
Pedoman Wawancara  
A. Subyek Penelitian 
Kepada Ustad/Penceramah: 
1. Apa tujuan diadakannya pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten? 
2. Materi apa saja yang ustadz sampaikan ketika pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
3. Metode apa saja yang ustadz terapkan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
4. Bagaimana tanggapan atau kesan ustadz dengan diadakannya kegiatan 
pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten ini? 
 
 
 
 
 
 
B. Informan Penelitian 
Kepada Ketua Penyelenggara: 
1. Bagaimana awal mulanya diadakan kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
2. Apa tujuan diadakannya pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten? 
3. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pengajian Ahad pagi di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten? 
4. Materi apa saja yang digunakan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
5. Metode apa saja yang diterapkan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
6. Siapa saja ustad/penceramah yang mengisi pengajian rutin Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali? 
 
Kepada Jama‟ah Pengajian Ahad pagi: 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
2. Apakah alasan bapak/ibu mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
3. Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
4. Bagaimana cara ustad/mubaligh/kyai menyampaikan materi pengajian Ahad 
pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
5. Adakah perubahan yang bapak/ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan 
pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
 
 
 
 
 
Kepada Tokoh Masyarakat: 
1. Bagaimana awal mulanya diadakan kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
2. Apa tujuan diadakannya pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten? 
3. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pengajian Ahad pagi di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten? 
4. Materi apa saja yang digunakan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
5. Metode apa saja yang diterapkan dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten? 
 
Lampiran : 3 
Pedoman Dokumentasi 
1. Struktur organisasi dan pengurus pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, 
kabupaten Klaten. 
2. Daftar mubaligh/ustad/penceramah dalam kegiatan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
3. Materi pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten Klaten. 
4. Daftar Jadwal kegiatan (tempat pengajian) pengajian Ahad pagi di kecamatan 
Juwiring, kabupaten Klaten. 
5. Foto-foto kegiatan pengajian Ahad pagi di kecamatan Juwiring, kabupaten 
Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 4 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : W.01 
Judul  : Wawancara 
Informan : Fatkul Mubarok, S.Pd 
Tempat :Rumah bapak Fatkul Mubarok, S.Pd 
Waktu  : 15 Maret 2019 (15.30 – 17.15) 
 
Sahri : Assalamu‟alaikum… 
Bapak Fatkul : Wa‟alaikumsalam… 
Sahri : maaf pak, mengganggu waktunya 
Bapak Fatkul : iya mas, ada apa ya? 
Sahri : ya yang pertama disini saya ingin silaturahmi dan yang 
keduanya ini saya Sahri pak dari IAIN Surakarta, saya ada tugas 
skripsi,  nah judulnya itu tentang pengajian Ahad pagi pak.  
Bapak Fatkul : owh iya, bagaimana itu mas? 
Bapak Fatkul : ada yang bisa dibantu mas? 
Sahri : ini mau tanya-tanya tentang pengajian Ahad pagi pak,  
Bapak Fatkul : iya mas bisa-bisa, silahkan 
Sahri : bapak Fatkul niki ketuanya ya? 
Bapak Fatkul : iya mas benar 
Sahri : dulu itu sejarahnya bagaimana ya pak? kok bisa ada pengajian 
Ahad pagi. 
Bapak Fatkul : nah, begini mas. Dulu itu di kecamatan Juwiring ini terkenal 
dengan banyak warganya yang berjudi. Hampir tiap malam pasti 
pada nongkrong dan berkumpul-kumpul untuk berjudi, terkadang 
juga minum-minuman keras mas. Maka dari itu, untuk mengubah 
itu semua dibutuhkan suatu wadah yang dapat mendidik 
 
 
 
masyarakat kecamatan Juwiring agar menjadi masyarat yang 
benar-benar mengetahui agama Islam dan tentu bisa 
mengamalkannya. Dan pada akhirnya dibuatlah program atau 
kegiatan yang bernama pengajian rutin Ahad pagi yang 
dipelopori oleh Pimpinan Mwc Nu kecamatan Juwiring, para 
tokoh setempat, dan juga kepala desa mas. 
Sahri : owh, ternyata begitu. 
Bapak Fatkul : iya mas, seperti itu. 
Sahri : jadi dibentuknya kegiatan pengajian Ahad pagi ini untuk 
mengubah tadi ya pak? 
Bapak Fatkul : iya mas, mengubah dari yang tidak baik menjadi baik. saya 
ingin agar kecamatan Juwiring ini menjadi kecamatan yang 
aman, nyaman, dan Islami. Apalagi saya juga orang sini, anak-
anak saya juga besar disini. Saya punya keinginan agar desa yang 
saya tinggali ini menjadi desa yang baik dan maju terbebas dari 
judi, minum-minuman keras dan hal negatif lainnya. 
Sahri : Kemudian apa sebenarnya tujuan diadakannya pengajian Ahad 
pagi di kecamatan Juwiring ini pak? 
Bapak Fatkul : jadi begini mas, dengan adanya pengajian Ahad pagi ini 
diharpkan ada perubahan pada masyarakat yaitu meningkatnya 
keimanan dan ketaqwaan. Masyarakat menjadi tahu 
perkembangan agama Islam, terciptanya tali silatuhrahmi antar 
masyarakat, dan menambahkan wawasan serta pengetahuan 
tentang agama Islam dalam mendidik anak-anaknya, segingga 
menjadi pribadi yang lebih baik yang sesuai dengan syariat 
islam.   
Sahri : ow begitu ya pak, 
Sahri : trus pengajian ini kan dipelopori oleh Nahdatul ulama 
kecamatan juwiring. Apakah berarti pengajian ini hanya untuk 
warga NU saja atau untuk umum, atau seperti apa pak? 
Bapak Fatkul : begini mas, pengajian ini umum untuk semua masyarakat 
kecamatan Juwiring, semuanya dapat berkumpul dalam rangka 
mencari ilmu dan juga saling bersilaturakhim. Akan tetapi dalam 
manajemennya memang dari NU mas, karena kalo nanti 
manajemennya dari banyak pihak ditakutkan malah akan banyak 
perbedaan pendapat ataupun perbedaan lainnya mas. 
Sahri : owh begitu pak, jadi pengajian ini bersifat umum ya pak 
 
 
 
Bapak Fatkul : iya mas, besuk bisa diamati sendiri pas waktu pengajian Ahad 
pagi. 
Sahri : owh iya pak 
Bapak Fatkul : apa lagi mas yang ditanyakan? 
Sahri : kayaknya itu dulu pak 
Sahri : kapan-kapan saya kesini lagi boleh pak? 
Bapak Fatkul : iya boleh kog mas, santé saja kalo sama saya. 
Sahri : wah, iya pak terimakasih 
Bapak Fatkul : tapi kalo kesini sms atau whatsap dulu ya, takute nanti saya 
ndak dirumah. Soale sering tugas juga mas. 
Sahri : iya pak, terimakasih  
Bapak Fatkul : sama-sama mas 
Sahri : Saya pamit dulu ya pak 
Sahri : Assalamu‟aalaikum 
Bapak Fatkul : Wa‟alaikumsalam 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.02 
Judul  : Wawancara 
Informan : Rohmadi 
Tempat : Rumah Rohmadi 
Waktu  : 03 Mei 2019 (18.10 – 19.45) 
 
Sahri : Assalamu‟alaikum… 
Mas Rohmadi : Wa‟alaikumsalam… 
Sahri : maaf pak, ini mau tanya-tanya mengenai pengajian Ahad pagi 
di Kecamatan Juwiring? 
Mas Rohmadi : iya mas, silahkan 
Sahri : ini mas, dulu itu bagaimana awal mula diadakannya pengajian 
rutin Ahad pagi di kecamatan Juwiring ini? 
Mas Rohmadi : awalnya itu berawal dari kecemasan 
Sahri : maksutnya kecemasan apa pak? 
Mas Rohmadi : kecemasan akan kondisi masyarakat kecamatan Juwiring saat 
ini, bisa kita lihat pada zaman sekarang mas banyak sekali 
kemaksiatan-kemaksiatan tersebar dimana-mana, banyak wanita-
wanita yang menampakkan auratnya, memakai pakaian ketat, 
tidak berjilbab, kalaupun berjilbab hanya sebagai mode atau tren 
saja, kemudian suburnya praktek riba, kemudian masih ada saja 
orang yang percaya pada jimat, padahal mereka semua adalah 
orang Islam. Mereka juga beribadah akan tetapi hanya sekedar 
ibadah saja, tidak benar-benar menghayatinya. Ditambah lagi 
masih banyak masyarakat yang beribadah akan tetapi tidak sesuai 
dengan Rasulullah SAW atau bahkan menyimpang dari ajaran 
Islam. 
Sahri : owh begitu ya,,, 
Mas Rohmadi : iya mas 
Sahri : Kemudian siapa yang menginisiasi atau mempelopori pengajian 
Ahad pagi ini mas? 
 
 
 
Mas Rohmadi : nah, kegiatan ini sebenarnya diinisiasi atau dipelopori oleh 
Pimpinan wakil cabang nahdatul ulama kecamatan juwiring  mas. 
Kemudian dikomunikasikan dengan para tokoh setempat dan 
juga pimpinan ranting NU lainnya yang ada di desa-desa, hingga 
pada akhirnya disetujuilah satu program atau kegiatan pengajian 
rutin Ahad pagi. 
Sahri : owh begitu ya mas 
Mas Rohmadi : iya mas 
Sahri : kemudian untuk pengajian ini sendiri sifatnya umum atau 
seperti apa mas? 
Mas Rohmadi : iya umum mas, siapa saja boleh ikut. Bapak-bapak, ibu-ibu, 
pemuda, remaja, anak-anak. Semuanya boleh ikut.. 
Sahri : iya betul mas 
Mas Rohmadi : iya harus begitu mas 
Sahri : Terimakasih ya mas telah meluangkan waktunya. 
Mas Rohmadi : iya mas sama-sama, saya senang kalo bisa membantu. 
 semoga skripsinya cepat selesai mas 
Sahri : Aamiin ya Rabbal „alamin 
Sahri : saya pamit dulu ya mas 
Mas Rohmadi : iya mas, hati-hati dijalan 
Sahri : Assalamu‟alaikum… 
Mas Rohmadi : Wa‟alaikumsalam…  
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Satu hari sebelumnya, saya sudah menghubungi bapak ahmad juz‟an 
ketika mengikuti acara pengajian Ahad pagi di MI al-Ma‟arif, kecamatan 
Juwiring. Setelah ngobrol-ngobrol terkait penelitian tentang kegiatan pengajian 
Ahad pagi ini, kemudian bapak Ahmad Juz‟an memperkenankan saya untuk dapat 
melakukan wawancara, akan tetapi wawancaranya beliau meminta untuk di 
rumahnya saja dan waktunya bakda maghrib. Maka hari berikutnya saya ke rumah 
bapak sunardi untuk melakukan wawancara. Berikut ini wawawancaranya: 
Sahri  : Assalamu‟alaikum… 
Pak Ahmad Juz‟an : wa‟alaikusalam…monggo masuk mas, 
Sahri  : iya pak, terimakasih 
Pak Ahmad Juz‟an : ini tadi dari rumah atau dari mana mas? 
Sahri  : dari rumah pak… 
Pak Ahmad Juz‟an : owh iya iya 
Sahri  : sebelumnya maaf pak sunardi mengganggu waktunya. Ini 
 mau merepotkan bapak untuk wawancara terkait kegiatan 
 pengajian Ahad pagi kecamatan Juwiring pak. 
Pak Ahmad Juz‟an : iya santé aja mas, insyaallah saya bantu sebisa saya. 
Pak Ahmad Juz‟an : ini apa saja yang mau ditanyakan mas? silahkan 
Sahri  : Apa yang melatar belakangi diadakannya pengajian Ahad 
 pagi di kecamatan Juwiring ini pak? 
Pak Ahmad Juz‟an : Begini mas, pengajian ini diadakan karena kurangnya 
 kesadaran warganya dalam mempelajari agama Islam. 
 Selain itu mas, di kecamatan Juwiring ini juga masih 
 terdapat praktek pengamalan ajaran Islam yang tidak sesuai 
 
 
 
 dengan syari‟at Islam itu sendiri. Contohnya dalam ibadah 
 sholat masih banyak yang mengerjakan sholat tetapi tidak 
 mengetahui ilmunya (tidak sesuai dengan tuntunan 
 Rosulullah SAW) dan bahkan ada yang hanya sekedar ikut-
 ikutan saja.  
Sahri  : Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian Ahad pagi di 
 kecamatan Juwiring ini pak? 
Pak Ahmad Juz‟an : Ya tentunya agar masyarakat kecamatan Juwiring semakin 
 mengetahui,mendalami, memahami dan dapat 
 mengamalkan ajaran Islam mas dan juga kegiatan ini 
 merupakan salah satu bentuk syiar Islam.  
Sahri  : Mengapa kegiatan ini diberi nama pengajian Ahad pagi 
 pak? kok ndak majelis taklim atau kajian atau yang lainnya. 
Pak Ahmad Juz‟an : Ya itu mas, nama pengajian itu lebih cocok dan familiar 
 kalo di desa seperti potronayan ini. Dan penamaan Ahad 
 pagi dikarenakan pengajian ini dilaksanakan di hari Ahad 
 pagi hari jam 06.00 sampai jam 08.00 WIB. 
Sahri  : kemudian untuk pengajian ini sifatnya umum atau seperti 
 apa ya pak? 
Bapak Ahmad Juz‟an : iya pengajian umum mas, siapa saja boleh hadir entah 
 sudah simbah-simbah, bapak-bapak/ibu-ibu, pemuda/ 
 remaja, dan juga anak-anak mas. Kami terbuka juga untuk 
 semua ormas maupun golongan silakan bisa mengikuti 
 kegiatan yang positif ini. 
Sahri  : ow iya pak. 
Sahri  : Sudah berapa lama kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di 
 desa Potronaya ini pak? 
Pak Ahmad Juz‟an : Ya sekitar 15 tahun lebih mas. Kalo ndak salah dimulai 
 sejak tanggal tahun 2006 an mas. 
Sahri  : Siapa mempelopori kegiatan pengajian rutin ahad pagi ini 
 pak? 
Pak Ahmad Juz‟an : Sebenarnya begini mas, kegiatan pengajian ini mulanya 
 hanya di ikuti oleh sekitar 12 orang saja mas tapi lambat 
 laun menjadi banyak jama‟ah nya awalnya yang berada di 
 tempat atau rumah dari salah satu anggota kemudian 
 menjadi berpindah-pindah dari sitiap ranting yang ada di 
 desa-desa  
 
 
 
Sahri  : Siapa saja pengurus kegiatan pengajian Ahad pagi ini 
 pak? 
 Pak Ahmad Juz‟an : Saya tidak hafal semua mas, tapi saya hanya hafal 
 beberapa saja. Ketuanya adalah pak Fatkul Mubarok S.Pd, 
 kemudian wakilnya pak Sugianto S.Pd. Untuk sekretaris 
 pak Syamsul Hadi, S.Pd, Bendahara, pak Nuril Huda. 
Sahri  : Apa daya tarik atau keunikan dari kegiatan pengajian rutin 
 Ahad pagi ini pak? sehingga masyarakat berbondong-
 bondong hadir untuk mengikuti pengajian. 
Pak Ahmad Juz‟an : Pertanyaan bagus mas. Nah, pengajian ini berbeda dengan 
 pengajian lainnya mas. Kalo disini itu para jama‟ah. 
 Mengkaji tafsir jalalain atu tafsir al-qur‟an. Trus waktu 
 pengajian kami sengaja mulainya pagi jam 06.00 pagi 
 sehingga lepas dari sholat subuh para jama‟ah dapat segera 
 bersiap-siap menghadiri pengajian dan nanti pulangnya jam 
 08.00 dan dapat kembali melaksanakan aktifitasnya 
 masing-masing.  
Sahri  : Oww begitu ya pak. Kalo untuk penceramahnya itu tetap 
 atau bergantian ya pak? 
Pak Ahmad Juz‟an : untuk penceramahnya tetap ya saya sendiri mas. 
Sahri  : Metode apa yang diterapkan penceramah dalam 
 menyampaikan materi kepada jama‟ah pengajian pak? 
 apakah hanya ceramah saja atau seperti apa? 
Pak Ahmad Juz‟an : Ow iya mas. Kalo disini itu tidak hanya ceramah saja, ada, 
 ada kisah-kisah, kemudian taqlin ceramah. dan ada juga 
 sesi tanya jawab bagi yang belum jelas. 
Sahri  : owh, iya pak. Kemudian apa saja materi-materi yang 
 disampaikan dalam pengajian Ahad pagi ini pak? 
Bapak Ahmad Juz‟an : nah, untuk materinya yaa seputar tafsir jalalain mas, mulai 
 dari aqidah, ibadah, akhlaq, tafsir, dan wawasan Islam yang 
 lainnya mas. 
Sahri  : Kemudian untuk materinya itu apakah sudah ditentukan 
 pak?Ahad pertama materinya apa?Ahad kedua, ahad ketiga, 
 ahad keempat, dan seterusnya? dan apakah materinya itu 
 saling bersambung satu dengan yang lainnya? 
Pak Ahmad Juz‟an : ow kalau untuk itu ya sesuai dengan tema surat yang 
 dikaji aja mas terkadang juga saya seling dengan siraman 
 rohani.  
 
 
 
Sahri  : Hmm, iya pak. Terimakasih. 
Pak Ahmad Juz‟an : Iya mas, kapan-kapan kalo butuh apa datang kesini 
 lagi gak papa. itu saya juga ada buku-bukunya. Saya senang 
 jika bisa membantu. 
Sahri  : iya, sekali lagi terimakasih pak. 
Pak Ahmad Juz‟an : sama-sama mas 
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Sahri : Assalamu‟alaikum … 
Pak Syamsul : Wa‟alaikumsalam …  
Sahri : sebelumnya maaf pak Mustami‟in mengganggu waktunya, ini 
mau merepotkan bapak. 
Pak Syamsul : iya mas tidak apa-apa. Apa yang bisa saya bantu mas? 
Sahri : Begini pak, saya ingin melakukan wawancara seputar kegiatan 
pengajian Ahad pagi yang dilaksanakan di kecamatan Juwiring 
ini. 
Pak Syamsul : Owh...iya bisa-bisa mas, apa saja yang mau ditanyakan. 
Silahkan ...saya juga tidak ada acara malam ini. 
Sahri : Bagaimana awal mula diadakannya pengajian rutin Ahad pagi 
di kecamatan Juwiring ini pak? 
Pak Syamsul : Dulu itu awal mulanya sejak ada usulan untuk diadakannya sua 
kajian terus pengajian Ahad pagi ini merupakan hasil dari 
program kerja bidang 1 dari mwc NU kecamatan Juwiring. 
Sahri : owh begitu ya pak. Berarti pengajian ini dipelopori oleh NU ya 
pak? ataukah ada pihak lain yang ikut andil pak? 
Pak Syamsul : Iya mas, kegiatan ini awalnya dipelopori oleh mwc NU 
Kecamatan Juwiring. Kemudian dikonsultasikan kepada 
beberapa tokoh masyarakat setempat. Setelah musyawarah dan 
terjadi mufakat maka akhirnya disepakatilah diadakannya 
pengajian rutin Ahad pagi di kecamatan Juwiring, dimulai dari 
jam 06.00 sampai jam 08.00 pagi. Kemudian kegiatan ini kami 
sosialisikan melalui kepala ranting-ranting NU yang ada di desa-
desa di kecamatan Juwiring. 
 
 
 
Sahri : owh begitu, kemudian ini pak, biasanya gambaran atau susunan 
acara pengajian rutin Ahad pagi itu seperti apa ya? 
Pak Syamsul : ya seperti pengajian umum biasanya itu mas. Biasanya itu 
sebelum acara dimulai, ada yang membaca lantunan Asmaul 
Husna, dan shalawat kemudian setelah siap baru MC 
memulainya. Jadi nanti ada MC yang memandu acara tersebut. 
Untuk susunan acaranya nanti ada pembukaan, kemudian 
langsung dilanjutkan inti pengajian, terus terakhir penutup mas. 
Tapi sebelum ditutup biasanya diumumkan terlebih dahulu hasil 
perolehan infaq pengajian dan kadang juga ada informasi-
informasi lainnya mas. 
Sahri : kemudian mengenai waktu pak, kenapa kok pengajian ini 
diselenggarakan sangat pagi, dari jam 06.00 sampe jam 08.00. 
Padahal pada jam segitu di hari Ahad biasanya digunakan 
masyarakat untuk jalan-jalan, atau sepeda santai? 
Pak Syamsul : Sebenarnya dulu itu juga menjadi ke khawatiran kami mas. 
Akan tetapi Alhamdulillah, ketika kami adakan perdana 
pesertanya itu sudah banyak mas, memenuhi masji desa juwiring. 
Dulu itu kami hanya memiliki jama‟ah sekitar 200an orang 
Berawal dari situ kami semakin bersemangat mas dan kegiatan 
ini semakin berkembang, hingga sekarang pesertanya mencapai 
3000an orang, ketika ada sarapan pagi bersama. Bisa dilihat 
sendiri mas, sekarang ini peserta pengajian ini sudah meluber 
sampai halaman dan juga tempat parkir di masjid-masjid desa 
tempat pengajan Ahad pagi ini berlangsung. Sehingga untuk 
parkir motor atau kendaraan jama‟ah pengajian kami parkirkan 
dibahu jalan mas. 
Sahri : wah, berarti semakin maju ya pak kegiatan pengajiannya. 
Pak Syamsul : Alhamdulillah mas, ini semua berkat bantuan dan pertolongan 
Allah SWT …saya juga tidak menyangka pengajian ini akan 
sebanyak ini. 
Sahri : Kemudian materi apa saja yang disampaikan dalam pengajian 
rutin Ahad pagi ini pak? 
Pak Syamsul : ya materinya itu seputar tafsir jalalain dan  ajaran agama Islam 
mas. Seperti aqidah, ibadah, maupun syariat. 
Sahri : Owh, begitu ya pak.  
Sahri : Kalo penceramah ato mubalighnya seperti apa pak, apakah juga 
sudah ditentukan seperti hal nya materi diatas? 
 
 
 
Pak Syamsul : ya tentu mas, mubalighnya juga sudah ditentukan atau 
dijadwalkan. Nah, kalo disini mubaligh atau penceramah itu 
hanya diisi oleh satu penceramah yaitu bapak Ahmad juz‟an itu 
mas. 
Sahri : kemudian untuk metode yang diterapkan dalam pengajian ini 
seperti apa pak? 
Pak Syamsul : Sebernarnya kalo untuk metode yang diterapkan disini sama 
mungkin sama dengan metode ditempat lain mas. Para mubaligh 
atau penceramah menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, tetapi terkadang juga menggunakan metode kisah-kisah 
mas dan yang lainnya. 
Sahri : iya pak. Terimakasih atas waktu dan bantuannya pak. 
Pak Syamsul : iya mas, saya juga senang bisa membantu. Nanti kalo butuh 
apa-apa terkait tugas akhirnya datang saja mas tidak usah 
sungkan. 
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Sahri  : Assalamu‟alaikum… 
Pak Fatkul : Wa‟alaikumsalam…Silakan masuk mas, 
Sahri  : iya pak terimakasih 
Pak Fatkul : ini apa yang bisa saya bantu ya mas? 
Sahri : ya ini mau melanjutkan yang kemarin itu pak, mau Tanya-tanya 
lagi seputar kegiatan pengajian Ahad pagi di kecamatan Juworng 
pak 
Pak Fatkul : owh begitu, iya bisa-bisa mas.  
Pak Fatkul : ini yang mau diwawancarai apa saja ya mas? 
Sahri : ini pak, tentang awal mulanya diadakan pengajian Ahad pagi di 
kecamatan Juwiring? Siapa yang mempeloporinya 
Pak Fatkul : Awalnya dulu itu Iya mas, kegiatan ini awalnya dipelopori oleh 
mwc NU Kecamatan Juwiring. Kemudian dikonsultasikan kepada 
beberapa tokoh masyarakat setempat. Setelah musyawarah dan 
terjadi mufakat maka akhirnya disepakatilah diadakannya 
pengajian rutin Ahad pagi di kecamatan Juwiring, dimulai dari jam 
06.00 sampai jam 08.00 pagi. Kemudian kegiatan ini kami 
sosialisikan melalui kepala ranting-ranting NU yang ada di desa-
desa di kecamatan Juwiring. Dan saya juga ingin semua pihak 
mendukung penuh kegiatan pengajian ini, karena pengajian ini 
sangat dibutuhkan masyarakat. Tak bisa dipungkiri mas, warga 
kecamatan Juwiring ini masih banyak yang tidak bisa membaca al-
Qur‟an, kemudian ada juga yang melakukan ibadah itu hanya ikut-
ikutan saja tidak mengerti makna dari ibadah tersebut bahkan 
kadang tidak sesuai ketentuan, dan masih banyak lagi yang lainnya 
 
 
 
mas. Jadi, harapan saya dengan adanya pengajian ini dapat menjadi 
wadah atau sarana pendidikan Islam bagi masyarakat kecamatan 
Juwiring dan sekitarnya mas. 
Sahri : wah, iya pak. Prosesnya sangat panjang ya. 
Pak Fatkul : iya memang dibutuhkan banyak perjuangan dan kesabaran mas. 
Sahri : untuk materi-materinya itu meliputi apa saja ya pak? 
Pak Fatkul : ya meliputi tafsir jalalain atau tafsir al-Qur‟an mas, ada ibadah, 
aqidah, dan muammalah. Insyaallah lengkap mas materinya.  
Sahri : oww…iya iya 
Sahri : kemudian untuk mubaligh atau penceramahnya itu juga sudah 
dijadwalkan atau bagaimana pak? 
Pak Fatkul : iya tentu mas, disini itu untuk penceramah atau mubaligh yang 
mengisi pengajian hanya ada satu mas ya itu hlo mas baak Ahmad 
Juz‟an beliau juga memiliki pondok pesantren juga mas. 
Sahri : wah, ustadnya bagus ya pak 
Pak Fatkul : iya harus bagus itu mas. Memang kami mengambil mubaligh atau 
penceramah atau ustad itu dari orang yang berkompeten dalam 
bidangnya. 
Sahri : kalo metode yang diterapkan disini itu seperti apa ya pak? 
Pak Fatkul : untuk metodenya ya tidak berbeda dengan pengajian umum 
lainnya mas, metode yang digunakan biasanya ceramah dan metode 
kisah-kisah sepuar cerita-cerita yang ada dalam al-Quran mas,.  
Sahri : kemudian apakah ada absensi untuk para jama‟ah pengajian 
pak? 
Pak Fatkul : waduh klo itu belum ada mas, karena jama‟ahnya juga sangat 
banyak sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan absebsi 
setiap pertemuan. Mungkin untuk kedepannya akan diadakan 
absensi, untuk proses pendataan para jama‟ah yang mengikuti 
kegiatan pengajian Ahad pagi. 
Sahri : owh iya pak.  
Pak Fatkul : ada yang ditanyakan lagi mas? 
Sahri : untuk malam ini sepertinya cukup dulu pak, insyaallah di lain 
waktu saya kesini lagi pak.   
 
 
 
Pak Fatkul : iya mas, jangan sungkan-sungkan datang kesini mas. Nanti seperti 
biasa ya mas, kalo mau kesini saya dikabari dulu. Takutnya saya 
baru ndak dirumah atau ada acara lainnya. 
Sahri : iya pak terimakasih. 
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 Sebelum datang ke rumah bapak Fatkul, saya terlebih dahulu 
berkomunikasi melalui whatsapp. Saya sampai dirumah bapak Fatkul ba‟da isya‟ 
yaitu pukul 19.20 WIB. Berikut ini wawancara dengan bapak Fatkul: 
Sahri  : Assalamu‟alaikum… 
Pak Fatkul : Wa‟alaikumsalam…Silakan masuk mas Sahri, 
Sahri  : iya pak terimakasih 
Pak Fatkul : bagaimana mas, ada yang bisa dibantu lagi? 
Sahri  : maaf sebelumnya pak, merepotkan lagi. 
Pak Fatkul : iya santai saja mas, ndak papa 
Sahri  : ini pak mau wawancara lagi terkait struktur organisasinya dan 
pengurusnya secara lengkap pak? 
Pak Fatkul : iya ada mas, bentar saya carikan dulu mas, 
Sahri  : iya pak, saya tunggu 
Pak Fatkul : ini mas Sahri, ada struktur pengurusnya, bawa aja gakpapa. 
Sahri  : iya pak terimakasih. 
Sahri  : kalo untuk sarana prasarananya apa saja ya pak? 
Pak Fatkul : kalo sarana prasarana ya ada itu mas, soundsystem lengkap mulai 
dari sound system, mic, meja, kursi, 1 gedung serba guna center, 1 
mobil buat angkut-angkut,  tikar, roll listrikdan lain sebagainya.  
Sahri  : Kemudian untuk jumlah soundsystem, mic, meja, kursi dan yang 
lainnya itu ada berapa ya pak? 
 
 
 
Pak Fatkul : untuk jumlah soundsystemnya ada 2 mas, mic ada 5, meja ada 
sekitar 15, kursi ada 300, tikar itu ada banyak mas kira-kira 200, 
roll listrik 3, gedung pertemuan baru ada 1, mushola 1, dan mobil 
buat angkut-angkut ada 1 mas. 
Sahri  : wah banyak juga ya pak, lha itu belinya pake uang siapa pak? 
Pak Fatkul : nah, itu mas. Insyaallah kalo ada kumpulan orang, pasti ada uang. 
Ya kayak  pengajian Ahad pagi ini mas dulunya gak punya dana 
sama sekali, akan tetapi Allah SWT pasti selalu memberikan 
pertolongan untuk hamba-hambanya, apalagi kalo untuk kebaikan 
mas. Sarana dan prasarana tadi dibeli dari hasil infaq jama‟ah 
pengajian rutin Ahad pagi ini mas, setiap pengajian pagi itu bisa 
terkumpul 5-6 juta lebih, paling sedikit 5 juta mas. Alhamdulillah 
antusias masyarakat untuk berinfaq juga sangat tinggi. 
Sahri  : Alhamdulillah ya pak, pengajiannya sangat maju. 
Pak Fatkul : Iya mas, saya juga tidak menyangka akan bisa maju seperti 
sekarang ini. Padahal dulu itu ketika mau mengadakan saya dan 
kawan-kawan juga agak ragu mas. Tapi semuanya berjalan 
dengan lancar mas. 
Sahri  : hmmm.. 
Pak Fatkul : iya mas  
Sahri  : kan pengajian Ahad pagi ini sudah berjalan bertahun-tahun ya  
  pak? Nah untuk dampak atau pengaruhnya terhadap masyarakat itu 
  seperti apa pak? 
Pak Fatkul : dampak nya secara umum yang saya rasakan dan masyarakat  
  sekitar desa juwiring ini yaitu untuk sholatnya menjadi lebih baik,  
  gerakan untuk kemasjid juga ada peningkatan, serta untuk   
  pengeluaran infaq dan shodaqoh meningkat hal ini terbukti dengan  
  pemasukan infaq shodaqoh yang begitu banyak melalui pengajian  
  ahad pagi yang setiap minggunya pemasukan infaq perpekannya  
  selalu meningkat 
Sahri  : untuk malam ini sepertinya itu dulu pak 
Pak Fatkul : owh iya iya. 
Sahri  : kalo begitu saya pamit dulu ya pak, terimakasih atas bantuannya. 
Pak Fatkul : iya mas, nanti kalo butuh data lagi bisa main kesini. 
Sahri  : iya pak terimakasih, Assalamu‟alaikum. 
Pak Fatkul : wa‟alaikumsalam… 
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Sahri : Assalamu‟alaikum… 
Pak Ahmad : wa‟alaikumsalam… 
Sahri : mohon maaf pak, mengganggu waktunya. 
Pak Ahmad : iya mas, silakan masuk 
Sahri : iya terimakasih 
Pak Ahmad : bagaimana kabarnya mas? 
Sahri : Alhamdulillah baik pak 
Pak Ahmad : iya iya alhamdulillah 
Sahri : begini pak, niki badhe Tanya-tanya lagi seputar pengajian Ahad 
pagi pak? 
Pak Ahmad : owh., iya ada mas silahkan 
Sahri : pengajian Ahad pagi niki sampun berjalan kurang lebih berapa 
lama pak? 
Pak Ahmad : ini mas Sahri, kalo untuk pengajian ini itu berjalan ya kurang 
lebih sudah hampir dua puluhan tahun mas 
Sahri : kan pengajian ini sudah berlangsung cukup lama ya pak, kalo 
untuk dampak atau pengaruhnya kepada masyarakat itu seperti 
apa ya pak? 
Pak Ahmad : ya kalo menurut saya itu, Sebelum diadakan pengajian Ahad 
pagi ini kumpulan-kumpulan dan pengjian-pengajian di desa-
desa masih sedikit bahkan kurang seperti pengajian yasinan ibuk-
 
 
 
ibuk, pengajian albarjanji dan pengajian bapak-bapak, akan tetapi 
setelah diadakan nya pengajian Ahad pagi ini pengajian-
pengajian atau kumpulan-kumpulan seperti pengajian yasinan 
untuk ibuk-ibuk, pengajian albarjanji dan pengajian bapak-bapak 
menjadi meningkat di desa-desa di kecamatan juwiring 
Sahri : ya mungkin itu dulu untuk hari ini, terimakasih ya pak 
Pak Ahmad : iya sama-sama mas 
Sahri : saya pamit dulu ya pak 
Pak Ahmad : iya , hati-hati mas 
Sahri : Assalamu‟alaikum. 
Pak Ahmad : wa‟alaikumsalam. 
 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.08 
Judul  : Wawancara 
Informan : Muslim Habib 
Tempat : Gedung Islamic Center  
Waktu  : 21 Mei 2018 (06.30 – 07.00) 
 
Sahri : Assalamu‟alaikum… 
Mas Muslim : Wa‟alaikumsalam… 
Sahri : maaf mas muslim, ada waktu luang mas? 
Mas Muslim : iya mas, silakan masuk. ada apa ya? 
Sahri : ini mas, kamu mau tak wawancarai terkait kegiatan pengajian 
Ahad pagi di kecamatan Juwiring. Bisa mas? 
Mas Muslim : owh, iya bisa-bisa. 
Mas Muslim : apa saja yang mau ditanyakan ya? 
Sahri : owh ini mas ada beberapa pertanyaan. 
Sahri : Sejak kapan mengikuti pengajian ini mas? 
Mas Muslim : ya kurang lebih hampir 5 tahun mas 
Sahri : dari mana mas buyung mengetahui ada pengajian ahad pagi ini? 
Mas Muslim : itu mas, dulu itu dari jama‟ah pengajian Ahad pagi kecamatan 
Juwiring, dan juga diberitahu oleh tetangga mas. 
Sahri : owh, kemudian apakah mas muslim senang mengikuti 
pengajian ini? 
Mas Muslim : iya mas tentu sangat senang, karena bisa menambah wawasan 
tentang ilmu agama, apalagi saya juga belum terlalu mendalam 
dalam mempelajari agama mas. Itung-itung juga cari pahala mas, 
daripada habis subuh tidur, hehehe 
Sahri : iya iya, kemudian materi apa saja yang disampaikan dalam 
pengajian Ahad pagi ini mas? 
 
 
 
Mas Muslim : itu mas, materinya banyak. Ada materi tentang Aqidah, Haji, 
sholat, puasa, zakat, thaharah, hewan qurban, pengurusan 
jenazah, tafsir Al-Qur‟an, kisah-kisah, dan masih banyak lagi 
mas saya agak lupa. Tpi intinya satu materi ini dibahas dan 
dikupas sampai tuntas. 
Sahri : hmm, itu ustadnya cuman satu atau ada banyak mas? 
Mas Muslim : Cuma satu mas, 
Sahri : jadi itu setiap Ahad selalu sama ya mas? 
Mas Muslim : iya mas 
Sahri : owh,, 
Sahri : Trus biasanya ustad/pencermahnya itu menyampaikan dengan 
metode apa ya mas? apakah ceramah, diskusi, tanya jawab, atau 
seperti apa? 
Mas Muslim : kalo disini biasanya ceramah, tanya jawab dipake semua mas. 
Kadang juga bercerita tentang kisah-kisah yang ada dalam al-
Qur‟an karenayang dibahas seputar tafsir jalalain atau tafsir Al-
Qur‟an mas 
Sahri : hmm.. berarti banyak ya metode yang digunakan mas 
Mas Muslim : iya mas, lumayan 
Sahri : terimakasih mas muslim sudah meluangkan waktu untuk 
diwawancarai. 
Mas Muslim : iya mas Sahri sama-sama. 
Sahri : saya kira cukup  ya mas 
Mas Muslim : iya mas 
Sahri : Assalamu‟alaikum 
Mas Muslim : wa‟alaikumsalam 
  
 
Lampiran : 5 
Field Note Observasi 
Kode   : O.01 
Judul  : Observasi 
Tempat : Gedung MI Al-Ma‟arif Kwarasan 
Waktu  : Ahad, 28 April 2019 (06.00 – 08.00) 
 
 Hari ini adalah hari Ahad, 28 April 2019. Hari ini adalah observasi  
pertama kalinya yang peneliti lakukan di kegiatan pengajian Ahad pagi cabang 
nahdatul ulama kecamatan juwiring, Kabupaten Klaten. Peneliti tiba di lokasi 
penelitian pada pukul 05.30 pagi. Di sana sudah tampak keramaian para jama‟ah 
yang sudah duduk rapi beralaskan tikar sambil melantunkan asmaul husna dan 
shalawat  yang dilantunkan oleh para jama‟ah bersama-sama. 
  Peneliti segera masuk dengan berjabat tangan terlebih dahulu dengan 
among tamu yang berada di pintu masuk tempat pengajian berlangsung, kemudian 
duduk beserta jama‟ah putra yang lainnya. Peserta atau jama‟ah putra dan putri 
memang disendirikan dengan cara disediakan tempat yang berbeda sehingga 
antara jama‟ah putra dan putri tidak bercapur. 
 Peneliti mengamati peserta atau jama‟ah pengajian rutin pagi di kecamatan 
Juwiring terdiri dari orang yang sudah lanjut usia, bapak-bapak, ibu-ibu, para 
pemuda, para remaja, dan juga anak-anak. Kemudian dari segi pakaian ada 
jama‟ah putra yang memakai sarung, dan memakai celana kain, Sementara itu, 
pada jama‟ah putri ada yang menggunakan pakaian muslim berhijab pendek, 
kemudian ada yang berhijab besar. 
 Tepat pada pukul 06.00 WIB pemandu acara memulai acara pengajian 
Ahad pagi. Pengajian Ahad pagi ini dimulai dan dipandu oleh pemandu acara 
yang ada di pengajian tersebut. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian 
 
 
 
Ahad pagi dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara pengajian. 
Susunan acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, 
dilanjutkan dengan inti pengajian Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-
lainnya, dan yang terakhir adalah penutup pengajian. Untuk pembukaan biasanya 
dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama, Dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan dari pihak penerima tempat pengajian dan tokoh masyarakat. 
Selanjutnya untuk inti pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada 
penceramah atau mubaliq atau ustad yang mengisi pengajian Ahad pagi. Untuk 
informasi dan lain-lain biasanya menginformasikan tentang hasil perolehan infaq, 
menyampaikan untuk tempat pengajian selanjutnya, dan juga menyampaikan 
informasi lainnya. Kemudian acara ditutup dengan membaca hamdalah dan doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama 
 Setelah itu, langsung dilanjutkan ke acara inti pengajian yang akan 
disampaikan oleh Ustadz Ahmad Juz‟an. Pada pengajian kali ini Ustadz Ahmad 
Juz‟an menyampaikan materi tentang tafsir Qur‟an surat al-Ahzab ayat 1 samaai 
dengan 10. Sebelum memulai pengajian atau mengisi materi pengajian biasanya 
beliau membacakan serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan 
oleh para jama‟ah sebelum acara pengajian dimulai. Dan juga beliau juga 
biasanya mendoakan yang meminta untuk didoakan atau panyuwunan doa dari 
jama‟ah. 
 Pertama, Ustadz Ahmad Juz‟an mengajak jama‟ah untuk membuka dan 
membaca Qur‟an tafsir jalalain yang telah diwaba oleh para jama‟ah, kemudian 
beliau memimpin jama‟ah untuk membaca dengan didahului beliau, setelah itu 
diikuti atau ditirukan oleh para jama‟ah sampai sekiranya sudah cukup. Barulah 
setelah itu beliau menjelaskan terjemahan arti serta makna dari ayat-ayat Alqur‟an 
yang sudah di baca secara bersama-sama. Baik itu dari asbabul nuzul kemudian 
terjemahan dan cerita yang ada dalam ayat tersebut.  
 Ustadz Ahmad Juz‟an menyampaikan materi pengajian Ahad pagi kurang 
lebih selama 90 menit. Penyampaian materinya ringan, komunikatif, memakai 
 
 
 
bahasa jawa dan bahasa Indonesia, dan sedikit ada guyonannya. Para jama‟ah juga 
terlihat antusias dalam mengikuti pengajian, karena tema atau bahasan materinya 
juga menarik. Untuk metode yang digunakan sebenarnya lebih dominan ceramah 
dan metode kisah atau perumpaan. 
 Sebelum pengajian Ahad pagi ditutup, pemandu acara mengumumkan 
perolehan infaq jama‟ah pengajian. kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan 
informasi tempat pengajian pecan depan karna setiap pecan berbeda-beda 
tempatnya. Pengajian Ahad pagi pun selesai pada pukul 08.00 WIB, dan ditutup 
dengan do‟a bersama-sama. 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : O.02 
Judul  : Observasi 
Tempat : Gedung Islamic Center 
Waktu  : Ahad, 05 Mei 2019 (06.00 – 08.00) 
 
Hari ahad ini, 05 Mei 2019 merupakan minggu pertama puasa di bulan 
ramadhan 1440 Hijriyah. Peneliti tiba di lokasi pukul 05.50 pagi, terlihat sudah 
banyak motor berjejer rapi di tepi jalan  dan peneliti melihat sudah banyak 
jama‟ah yang hadir. Kemudian peneliti segera bergegas untuk masuk ke lokasi 
pengajian. Tepat di tempat masuk peneliti disambut oleh bapak-bapak among 
tamu, peneliti berjabat tangan kemudian dipersilahkan untuk duduk bersama 
jama‟ah yang lain.Terdengar lantunan asmaul husna dan yang indah dari para 
jam‟ah pengajian laiinya yang dipimpin oleh salah seorang panitia pengajian 
menggunakan pengeras suara.  
Beberapa menit kemudian tepat pada jam 06.05 WIB pengajian pun akan 
segera dimulai, Pengajian Ahad pagi ini dimulai dan dipandu oleh pemandu acara 
yang ada di pengajian tersebut. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian 
Ahad pagi dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara pengajian. 
Susunan acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, 
dilanjutkan dengan inti pengajian Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-
lainnya, dan yang terakhir adalah penutup pengajian. Untuk pembukaan biasanya 
dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama, Dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan dari pihak penerima tempat pengajian dan tokoh masyarakat. 
Selanjutnya untuk inti pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada 
penceramah atau mubaliq atau ustad yang mengisi pengajian Ahad pagi. Untuk 
 
 
 
informasi dan lain-lain biasanya menginformasikan tentang hasil perolehan infaq, 
menyampaikan untuk tempat pengajian selanjutnya, dan juga menyampaikan 
informasi lainnya. Kemudian acara ditutup dengan membaca hamdalah dan doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama  
Ustad Ahmad Juz‟an melakukan interaksi terlebih dahulu kepada jama‟ah 
dengan menanyakan kabar para jama‟ah pengajian Ahad pagi ini, “pripun kabare 
pak/bu? sehat sedoyo?” dan para jama‟ah menjawabnya dengan lantang 
“Alhamdulillah”. Kemudian lanjut ustad Ahmad Juz‟an bertanya “pripun pak/bu 
poso nipun? mpun enten sing gotang?” para jama‟ah tersenyum sambil melirik 
kanan kiri dan menjawab “nggih pak ustad”. Para jama‟ah tersenyum karena 
mungkin ada beberapa jama‟ah ibu-ibu yang tidak berpuasa karena halangan 
tertentu (haid).  
Setelah melakukan interaksi dengan para jama‟ah, ustad Ahmad Juz‟an  
kemudian menyampaikan materi yaitu masih seputar tafsir qur‟an surat al-Ahzab 
yang sudah sampai dengan ayat yang ke sepuluh dilanjutkan hingga tafsir yang ke 
dua puluh serta tentang  “menyambut bulan ramadhan”. Beliau menyampaikan 
bahwasanya bulan ramadhan adalah bulan yang paling mulia dibanding bulan-
bulan lainnya. Bulan ramadhan adalah bulan yang penuh berkah, bulan penuh 
ampunan, bulan diturunkannya al-Qur‟an, bulan dimana pintu-pintu surga dibuka 
selebar-lebarnya dan pintu neraka ditutup rapat, dan bulan yang ditunggu-tunggu 
oleh semua umat Islam di seluruh dunia. 
Interaksi yang dilakukan oleh ustad Ahmad juz‟an sangat bagus dalam 
mengantarkan materi pengajian Ahad pagi tersebut. Selain itu, beliau juga dapat 
menguasai panggung serta menyampaikan materi dengan penuh semangat dan 
senyuman, sehingga tidak sepaneng. Kadang juga diselipkan guyonan yang terkait 
dengan materi bulan ramadhan. Intinya beliau selalu memberikan motivasi untuk 
bersemangat dalam menjalankan ibadah puasa dan juga memperbanyak 
bersedekah bulan ramadhan ini, dan jangan sampai bulan ramadhan yang penuh 
kemuliaan ini berlau begitu saja tanpa memberikan bekas yang berarti. 
 
 
 
Penyampaian materi tentang ramadhan dari ustad Ahmad Juz‟an ini juga disertai 
beberapa dalil dari al-Qur‟an dan juga Hadis shahih.  
Tanpa terasa waktu sudah menunjukkan pukul 07.55 WIB, maka ustad 
Ahmad Juz‟an segera menutup ceramahnya dengan salam. Kemudian acara 
sepenuhnya dikembalikan kepada pembawa acara. Sebelum ditutup pembawa 
acara mengumumkan perolehan infaq pada hari Ahad tersebut. Acara pengajian 
selesai, mari kita tutup dengan do‟a kafaratul majelis bersama-sama. 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : O.03 
Judul  : Observasi 
Tempat : Gedung Islamic Center 
Waktu  : Ahad, 12 Mei 2019 (06.00 – 08.00) 
 
 Hari Ahad, 12 Mei 2019. Hari ini adalah observasi  yang ketiga kalinya 
yang peneliti lakukan di kegiatan pengajian Ahad pagi cabang nahdatul ulama 
kecamatan juwiring, Kabupaten Klaten. Peneliti tiba di lokasi penelitian pada 
pukul 06.10 pagi. Seperti biasannya atau minggu-minggu sebelumnya Di sana 
sudah tampak keramaian para jama‟ah yang sudah duduk rapi beralaskan tikar 
sambil melantunkan asmaul husna dan shalawat  yang dilantunkan oleh para 
jama‟ah bersama-sama. 
  Peneliti segera masuk dengan berjabat tangan terlebih dahulu dengan 
among tamu yang berada di pintu masuk tempat pengajian berlangsung, kemudian 
duduk beserta jama‟ah putra yang lainnya. Peserta atau jama‟ah putra dan putri 
memang disendirikan dengan cara disediakan tempat yang berbeda sehingga 
antara jama‟ah putra dan putri tidak bercapur. 
 Peneliti mengamati peserta atau jama‟ah pengajian rutin pagi di kecamatan 
Juwiring terdiri dari orang yang sudah lanjut usia, bapak-bapak, ibu-ibu, para 
pemuda, para remaja, dan juga anak-anak. Kemudian dari segi pakaian ada 
jama‟ah putra yang memakai sarung, dan memakai celana kain, Sementara itu, 
pada jama‟ah putri ada yang menggunakan pakaian muslim berhijab pendek, 
kemudian ada yang berhijab besar. 
 
 
 
 Tepat pada pukul 06.10 WIB pemandu acara memulai acara pengajian 
Ahad pagi. Pengajian Ahad pagi ini dimulai dan dipandu oleh pemandu acara 
yang ada di pengajian tersebut. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian 
Ahad pagi dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara pengajian. 
Susunan acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, 
dilanjutkan dengan inti pengajian Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-
lainnya, dan yang terakhir adalah penutup pengajian. Untuk pembukaan biasanya 
dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama, Dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan dari pihak penerima tempat pengajian dan tokoh masyarakat. 
Selanjutnya untuk inti pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada 
penceramah atau mubaliq atau ustad yang mengisi pengajian Ahad pagi. Untuk 
informasi dan lain-lain biasanya menginformasikan tentang hasil perolehan infaq, 
menyampaikan untuk tempat pengajian selanjutnya, dan juga menyampaikan 
informasi lainnya. Kemudian acara ditutup dengan membaca hamdalah dan doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama 
 Setelah itu, langsung dilanjutkan ke acara inti pengajian yang akan 
disampaikan oleh Ustadz Ahmad Juz‟an. Pada pengajian kali ini Ustadz Ahmad 
Juz‟an menyampaikan materi tentang tafsir Qur‟an surat al-Ahzab ayat 20 samaai 
dengan 27. Serta beliau juga menyampaikan tentang keutamaan puasa Ramadhan. 
Seperti biasa Sebelum memulai pengajian atau mengisi materi pengajian biasanya 
beliau membacakan serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan 
oleh para jama‟ah sebelum acara pengajian dimulai. Dan juga beliau juga 
biasanya mendoakan yang meminta untuk didoakan atau panyuwunan doa dari 
jama‟ah. 
 Pertama, Ustadz Ahmad Juz‟an mengajak jama‟ah untuk membuka dan 
membaca Qur‟an tafsir jalalain yang telah diwaba oleh para jama‟ah, kemudian 
beliau memimpin jama‟ah untuk membaca dengan didahului beliau, setelah itu 
diikuti atau ditirukan oleh para jama‟ah sampai sekiranya sudah cukup. Barulah 
setelah itu beliau menjelaskan terjemahan arti serta makna dari ayat-ayat Alqur‟an 
 
 
 
yang sudah di baca secara bersama-sama. Baik itu dari asbabul nuzul kemudian 
terjemahan dan cerita yang ada dalam ayat tersebut.  
 Ustadz Ahmad Juz‟an menyampaikan materi pengajian Ahad pagi kurang 
lebih selama 90 menit. Penyampaian materinya ringan, komunikatif, memakai 
bahasa jawa dan bahasa Indonesia, dan sedikit ada guyonannya. Para jama‟ah juga 
terlihat antusias dalam mengikuti pengajian, karena tema atau bahasan materinya 
juga menarik. Untuk metode yang digunakan sebenarnya lebih dominan ceramah 
dan metode kisah atau perumpaan. 
 Sebelum pengajian Ahad pagi ditutup, pemandu acara mengumumkan 
perolehan infaq jama‟ah pengajian. Dan juga menyampaikan lokasi atau tempat 
pengajian selanjutnya berlangsung. Pengajian Ahad pagi pun selesai pada pukul 
08.00 WIB, dan ditutup dengan do‟a bersama-sama. 
  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : O.04 
Judul  : Observasi 
Tempat : Gedung Islamic Center 
Waktu  : 19 Mei 2019 (06.00 – 08.00) 
 
 Pada observasi kali ini, peneliti tiba dilokasi penelitian pada pukul 06.00 
Wib. Terlihat sudah banyak jama‟ah yang menuju ke lokasi pengajian untuk 
mengikuti pengajian Ahad pagi. Ada yang berjalan kaki, menggunakan motor 
juga. Seperti biasa penelti berjabat tangan dulu dengan yang menjaga parkir 
kemudian penelti masuk dan berjabat tangan dengan bapak-bapak among tamu, 
setelah itu menempatkan tempat duduk yang telah disediakan oleh panitia. 
Beberapa menit kemudian tepat pada jam 06.05 WIB pengajian pun akan 
segera dimulai, Pengajian Ahad pagi ini dimulai dan dipandu oleh pemandu acara 
yang ada di pengajian tersebut. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian 
Ahad pagi dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara pengajian. 
Susunan acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, sambutan-sambutan, 
dilanjutkan dengan inti pengajian Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-
lainnya, dan yang terakhir adalah penutup pengajian. Untuk pembukaan biasanya 
dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama, Dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan dari pihak penerima tempat pengajian dan tokoh masyarakat. 
Selanjutnya untuk inti pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada 
penceramah atau mubaliq atau ustad yang mengisi pengajian Ahad pagi. Untuk 
informasi dan lain-lain biasanya menginformasikan tentang hasil perolehan infaq, 
menyampaikan untuk tempat pengajian selanjutnya, dan juga menyampaikan 
informasi lainnya. Kemudian acara ditutup dengan membaca hamdalah dan doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama  
Ustad Ahmad Juz‟an melakukan interaksi terlebih dahulu kepada jama‟ah 
dengan menanyakan kabar para jama‟ah pengajian Ahad pagi ini, “pripun kabare 
 
 
 
pak/bu? sehat sedoyo?” dan para jama‟ah menjawabnya dengan lantang 
“Alhamdulillah”. Kemudian lanjut ustad Ahmad Juz‟an bertanya “pripun pak/bu 
poso nipun? mpun enten sing gotang?” para jama‟ah tersenyum sambil melirik 
kanan kiri dan menjawab “nggih pak ustad”. Para jama‟ah tersenyum karena 
mungkin ada beberapa jama‟ah ibu-ibu yang tidak berpuasa karena halangan 
tertentu (haid).  
Setelah melakukan interaksi dengan para jama‟ah, ustad Ahmad Juz‟an  
kemudian menyampaikan materi yaitu masih seputar tafsir qur‟an surat al-Ahzab 
ayat yang ke 28 sampai ayat yang ke 33. Serta beliau menyampaikan tentang 
ketentuan zakat fitrah. Interaksi yang dilakukan oleh ustad Ahmad juz‟an sangat 
bagus dalam mengantarkan materi pengajian Ahad pagi tersebut. Selain itu, beliau 
juga dapat menguasai panggung serta menyampaikan materi dengan penuh 
semangat dan senyuman, sehingga tidak sepaneng. Kadang juga diselipkan 
guyonan yang terkait dengan materi bulan ramadhan. Intinya beliau selalu 
memberikan motivasi untuk bersemangat dalam menjalankan ibadah puasa dan 
juga memperbanyak bersedekah bulan ramadhan ini, dan jangan sampai bulan 
ramadhan yang penuh kemuliaan ini berlau begitu saja tanpa memberikan bekas 
yang berarti. Penyampaian materi tentang ramadhan dari ustad Ahmad Juz‟an ini 
juga disertai beberapa dalil dari al-Qur‟an dan juga Hadis shahih.  
Tanpa terasa waktu sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB, maka ustad 
Ahmad Juz‟an segera menutup ceramahnya dengan salam. Kemudian acara 
sepenuhnya dikembalikan kepada pembawa acara. Sebelum ditutup pembawa 
acara mengumumkan perolehan infaq pada hari Ahad tersebut serta pemgumuman 
lokasi tempat pengajian selanjutnya brlangsung. Acara pengajian selesai, mari kita 
tutup dengan do‟a kafaratul majelis bersama-sama. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 6 
Jadwal Pengajian Meliputi Tempat Pengajian 
 
Rencana Tempat pengajian Ahad pagi cabang nahdatul ulama 
kecamatan Juwiring kabupaten Klaten 
No  Tanggal Tempat 
1 6 Januari 2019 Desa Gondang sari 
2 13 Januari 2019 Desa Taji 
3 20 Januari 2019 Desa Juwiring 
4 27 Januari 2019 Desa Tlogorandu 
5 3 Februari 2019 Desa Carikan 
6 10 Februari 2019 Desa Juwiran 
7 17 Februari 2019 Desa Serenan 
8 24 Februari 2019 Desa Kwarasan 
9 3 Maret 2019 Desa Kenaiban 
10 10 Maret 2019 desa Bolopleret 
11 17 Maret 2019 Desa  Trasan 
12 24 Maret 2019 Desa Tanjung 
13 31 Maret 2019 Desa Sawahan 
14 7 April 2019 Desa Pundungan 
15 14 April 2019 Desa Mrisen 
16 21 April 2019 Desa Ketitang 
17 28 April 2019 Desa Jetis 
18 5 Mei 2019 Desa Jaten 
19 12 Mei 2019 Desa Bulurejo 
Catatan: 
1. Mohon bagi Ketua ranting atau coordinator pengajian 
mengkondisikan di daerahnya. 
2. Petugas MC, Asmaul Husna dan sambutan tuan rumah 
dimohon dari ranting setempat 
 
 
 
3. Bagi yang ingin mengambil jadwal (penyuwunan) 
sementara sudah terjadwal diharap koordinasi langsung ke 
ranting yang terjadwal dengan memberitahu kepada 
pengurus. 
4. Apabila jadwal telah selesai semua dimulai lagi dari awal 
lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 7 
Foto-Foto 
 
a 
(foto jama’ah pengajian ahad pagi sebelum acara di mulai) 
 
 
(shalawatan sembari menunggu jama’ah yang lain datang) 
 
 
 
 
(Kegiatan inti pengajian mengkaji tafsir jalalain) 
 
 
(foto bersama ustadz Ahmad Juz’an) 
 
 
 
Lampiran : 8 
Surat Tugas 
 
 
 
 
Lampiran : 9 
Surat Ijin Observasi 
 
 
 
 
Lampiran : 10 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
Lampiran : 11 
Surat Keterangan Telah Melakun Penelitian 
 
 
 
 
Lampiran : 12 
Daftar Riwayat Hidup Penulis 
Data pribadi: 
 
Nama    : Ahmad Sahri Dwi Nugroho 
 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
 
Tempat/Tanggal Lahir  : Klaten, 23 Desember 1996 
 
Alamat    : Krompakan, Kwarasan, Juwiring, Klaten 
Nomor Hp   : 082242894317 
Riwayat Pendidikan  :  
1. MI Al-Ma‟arif  Kwarasan 
 
2. SMP N 2 Juwiring,  
 
3. SMK Walisongo Sragen 
 
4. IAIN Surakarta tahun angkatan 2014 
 
Riwayat Organisasi   : 1. ISWA  ( Ikatan Santri Walisongo) 
 
